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ABSTRAK

Anggie Kurnia Dermawan 2019. “Efektivitas Pendekatan Project Based
Learning Dalam Meningkatkan Keterampilan Vokasional Membuat Ekobrik bagi
Anak Tunagrahita Ringan Kelas XII di SLB Perwari Padang. Skripsi. PLB FIP
Universitas Negeri Padang

Penelitian ini dilatar belakangi oleh permasalahan yang peneliti temukan
pada kelas XII C di SLB Perwari Padang, Keterampilan yang diberikan di SLB
Perwari Padang masih sedikit dan terbatas dan juga metode pembelajaran yang
diajarkan guru kepada peserta didik hanya metode demonstrasi dan ceramah, dari
masalah tesebut peneliti tertarik memberikan keterampilan vokasional membuat
ekobrik pada kelas X1l C di SLB Perwari Padang.

Peneliti menggunakan metode eksperimen yang berbentuk pre-
experimental design dengan jenis one group pretest-posttest design dengan
sampel lima orang siswa tunagrahita ringan. Kemampuan yang dinilai pretest dan
posttest diolah serta dibandingkan dengan menggunakan uji Mann Whitney.

Hasil penelitian ini menunjukkan kemampuan tunagrahita ringan dalam
membuat ekobrik setelah dianalisis dengan melihat rata-rata pada saat pretest dan
posttest. Data diolah agar lebih ilmiah dengan menggunakan uji Mann Whitney.
Diperoleh Unit= 2,5 dan Utab= 2 dengan n =5 pada taraf signifikan 95% dan a=0,5.
Hipotesis alternatif diterima karena Unit>Urb. Jadi terbukti bahwa pendekatan
project based learning efektif dalam meningkatkan keterampialn membuat
ekobrik bagi tunagrahita ringan pada kelas XII di SLB Perwari Padang. Saran
dalam penelitian ini agar guru dan siswa tunagrahita ringan di SLB Perwari
Padang dapat menggunakan project based learning dalam meningkatkan
kemampuan membuat ekobrik bagi siswa lainnya.

Kata kunci : Project Based Learning, Keterampilan Membuat Ekobrik,
Tunagrahita Ringan.



ABSTRACT

Anggie Kurnia Dermawan 2019."The Effectiveness of the Project Based
Learning Approach in Improving Vocational Skills in Making Ecobrics for
Children with Mild Mental Retardation Class XII in SLB Perwari Padang.”
Thesis. PLB FIP Universitas Negeri Padang

This research is motivated by the problems that researchers found in class XII C at
SLB Perwari Padang. The skills provided at Perwari Padang SLB are still limited
and the teaching methods taught by teachers to students are limited to only
demonstration and lecture methods. Based on the problem, the researcher is
interested in providing vocational skills making ecobrics in class XII C in Perwari
Padang SLB.

Researchers used an experimental method in the form of pre-
experimental design with the type of one group pretest-posttest design with a
sample of five mild retarded students. The pretest and posttest results were
processed and compared using the Mann Whitney test.

The results of this study indicate the ability of mild mental retardation
in making ecobrics after being analyzed by looking at the average of pretest and
posttest. The data is processed to be more scientific using the Mann Whitney test.
Obtained Unit = 2.5 and Ut = 2 with n = 5 at a significant level of 95% and a =
0.5. The alternative hypothesis is accepted because of Uhit>Utab. It is proven that
the project based learning approach is effective in increasing skills in making
ecobrics for mild retardation in class XII at SLB Perwari Padang. Suggestions in
this study are for teachers and mild retarded students in SLB Perwari Padang to
use project based learning to improve the ability to make ecobrics for other
students.

Keyword : Project Based Learning, Skills in Making Ecobrics, Mild Mental
Retardation.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan usaha, pengaruh, perlindungan dan bantuan
yang dikerjakan manusia untuk mendapatkan kehidupan yang terjamin baik
dalam kehidupan sendiri maupun dalam kehidupan masyarakat. Hal tersebut
telah terkandung dalam Undang — Undang RI No. 20 tahun 2003 pasal 3
tentang sistem Pendidikan Nasional yang berfungsi mengembangkan potensi
diri, kepribadian, akhlak mulia, kecerdasan, serta keterampilan yang
dibutuhkan bagi diri sendiri, masyarakat maupun bagi bangsa dan bernegara.
(Faturrahman, 2012).

Pendidikan keterampilan merupakan sebuah proses untuk mendapatkan
kemampuan yang cekatan, cepat dan tepat dalam mengalami permasalahan
belajar. Dalam masalah ini pendidikan keterampilan dibuat sebagai proses
komunikasi belajar untuk mengubah perilaku peserta didik menjadi cekatan.

Pendidikan keterampilan yang biasa disebut juga keterampilan hidup
terbagi kedalam dua jenis yaitu keterampilan hidup spesifik dan keterampilan
generic. Keterampilan hidup yang termasuk bersifat generic yaitu
keterampilan personal dan keterampilan social, dan keterampilan hidup
spesifik yaitu keterampilan akademik dan keterampilan vokasional.

Vokasional adalah keterampilan dalam hidup yang dikaitkan dengan
bidang pekerjaan tertentu untuk menghasilkan sebuah produk yang berguna
nantinya. Keterampilan vokasional bagi anak berkebutuhan khusus bertujuan
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2
untuk meningkatkan kecakapan anak untuk mampu melakukan pekerjaan
tertentu sesuai dengan bakat dan minat mereka. (Mega Iswari, 2007).

Keterampilan vokasional memiliki cakupan yang cukup luas, beberapa
jenis-jenis dari keterampilan vokasional seperti kerajinan ketukangan,
kewanitaan, bercocok tanam, peternakan, tataboga, tata busana dan kerajinan
tangan dan lain sebagainya. Keterampilan vokasional ini sangat dibutuhkan
bagi anak berkebutuhan khusus termasuk anak tunagrahita, keterampilan
yang dimiliki nantinya dapat digunakan di dunia kerja. Salah satunya
perlunya soft skills. (Robles, 2012). Semua jenis keterampilan vokasional ini
terdapat dalam kurikulum pendidikan khususnya tingkat SMALB.

Dalam kurikulum untuk mata pelajaran pendidikan keterampilan di
SMALB sesuai dengan tingkat usia siswa atau peserta didik belum memasuki
usia kerja maka dikemas dalam kelompok SBDP. Untuk mata pelajaran
keterampilan vokasional di SMALB dengan alokasi waktu sebanyak 26 jam
pelajaran. Serta materi yang disampaikan secara umum terdiri dari kerajinan,
budidaya dan pengolahan. Untuk ruang lingkup dari kerajinan meliputi
kerajinan tangan dari berbagai bahan, ruang lingkup budidaya meliputi
perikanan, peternakan dan pertanian, sedangkan ruang lingkup dari
pengolahan meliputi tataboga atau memasak.

Untuk keterampilan vokasional bagi anak tunagrahita dapat disesuaikan
dengan kurikulum. Anak dapat memilih keterampilan yang diinginkan atau
yang ingin didalami sesuai kurikulum yang ada. Dalam Kl dan KD

keterampilan vokasional anak tunagrahita terdapat kerajinan meliputi



3
kerajinan tangan dari aneka bahan, budidaya meliputi perikanan, peternakan,
dan pertanian. Namun itu semua dapat disesuaikan dan di kembangkan sesuai
keinginan dan kebutuhan anak.

Bimbingan kejuruan atau keterampilan vokasional bagi anak
berkebutuhan Kkhusus begitu penting. Hal itu demi untuk meningkatkan
kesadaran diri dan pengetahuan tentang pentingnya dalam dunia kerja. Maka
akibat dari bimbingan kejuruan atau keterampilan vokasional bagi anak
berkebutuhan khusus menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam tingkat
profesional dan pribadi yaitu minat, kemampuan dan kesadaran akan
kebutuhan. “Pemilihan guru untuk pendidikan kejuruan atau keterampilan
vokasional disekolah untuk anak tunagrahita harus didasarkan pada kualifikasi
yang memadai dalam strategi pendidikan khusus.” (Verdugo, Jenaro, & Avrias,
1998)

Salah satu strategi pendidikan dalam keterampilan yang sesuai bagi
anak tunagrahita adalah keterampilan kerajinan tangan. Keterampilan kerajinan
tangan adalah kegiatan menciptakan/mengolah suatu produk yang mempunyai
hasil sehingga memiliki nilai jual. Salah satu keterampilan kerajinan tangan
yang dibuat dari bahan-bahan yang tidak terpakai lagi saat ini adalah
keterampilan ekobrik. Ekobrik ini juga termasuk kedalam materi dan berkaitan
dengan mata pelajaran IPA, karena disana dijelaskan tentang bagaimana cara
anak menjaga lingkungan dengan mengurangi sampah plastik.

Keterampilan ekobrik merupakan salah satu contoh sebuah

keterampilan kerajinan tangan yang terbuat dari sampah plastik dan botol



4
plastik. Seperti yang kita ketahui bahwa sampah plastik di Indonesia
mencapai 5,4 juta ton per tahun. Banyak penggiat ataupun organisasi yang
ingin menyadarkan masyarakat tentang pengelolaan sampah plastik termasuk
organisasi INSWA (Indonesia Solid Waste Association), mereka mengajak
masyarakat untuk menggunakan plastik ramah lingkungan karena keberadaan
sampah plastik saat ini sangat mengkhawatirkan dan penggunaan sampah
plastik meningkat secara signifikan melampaui penggunaan bungkus
berbahan kertas. Sampah plastik membutuhkan waktu ratusan tahun, bahkan
ribuan tahun agar bisa terurai, plastik dianggap sebagai bahan yang sangat
merusak lingkungan. Saat ini berdasarkan data statistik persampahan
domestik indonesia, jenis sampah plastik menduduki peringkat kedua yaitu
sebesar 5,4 juta ton per tahun atau 14% dari total produksi sampah. Sumber
sampah terbanyak adalah berasal dari pemukiman penduduk, komposisinya
adalah 75% terdiri dari sampah organik dan hanya 25% sampah anorganik
(Sarno Widodo, 2018)

Dari seluruh total sampah yang ada, 57% ditemukan di pantai berupa
sampah plastik. Sebanyak 46 ribu ton sampah plastik mengapung disetiap
mile persegi Samudera, bahkan kedalaman sampah plastik di Samudera
Pasifik mencapai hampir 100 meter. Saat ini rata-rata masyarakat Indonesia
menghasilkan sampah 0,5 kg dan 14% diantaranya adalah sampah plastik,
melihat fenomena seperti itu, maka langkah positif untuk mengurangi sampah
plastik yaitu dengan melalui kampanye 3R yaitu reduce (mengurangi), reuse

(menggunakan kembali), recycle (mendaur ulang). (Made, 2018). Banyak
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masyarakat memanfaatkan limbah plastik dengan berbagai macam cara
menjadikannya sebuah sesuatu yang berguna.

Keterampilan ekobrik merupakan solusi dari masalah sampah plastik
tersebut, karena ekobrik merupakan keterampilan yang termasuk dalam
kategori kampanye 3R tersebut yaitu mengurangi, menggunakan kembali, dan
mendaur ulang sampah plastik menjadi sesuatu yang berguna. Seperti yang
kita ketahui zaman sekarang banyak sekali masyarakat yang tidak mengetahui
bagaimana cara memanfaatkan sampah untuk di daur ulang lagi menjadi
sesuatu yang bermanfaat tidak terkecuali anak berkebutuhan khusus.

Pembuatan ekobrik sangatlah sederhana yaitu sebelum dimasukan
dalam botol plastik, sampah plastik dipotong kecil-kecil,kemudian masukkan
ke dalam botol dengan cara ditekan, dengan tongkat kayu yang sedikit tajam
agar padat dan botol menjadi keras. Jika dipadatkan dengan baik,ekobrik
menjadi kuat yang dapat menopang beban berat. Maka dari itu dengan
pembuatan yang sederhana umumnya pembuatan ekobrik ini bisa dibuat oleh
semua orang termasuk penyandang disabilitas.

Disabilitas atau biasa disebut dengan anak berkebutuhan khusus
merupakan anak yang proses pertumbuhan dan perkembangannya secara
signifikan memiliki keterbatasan dalam menerima pendidikan sehingga
pendidikan yang diberikan harus sesuai dengan batas kemampuan masing-
masing mereka,salah satu jenis disabilitas adalah tunagrahita yang juga sering

disebut hambatan kecerdasan (Triutari, 2014).
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Anak Tunagrahita adalah anak yang memiliki tingkat kecerdasan
intelektual rendah, keterbelakangan mental, dan keadaan ini dikenal
juga retardasi mental (mental retardation). Anak tunagrahita memiliki 1Q di
bawah rata-rata anak normal pada umumnya, sehingga menyebabkan fungsi
kecerdasan dan intelektual mereka terganggu yang menyebabkan
permasalahan-permasalahan  lainnya yang  muncul pada masa
perkembangannya.

Akibat ketunagrahitaannya, mereka mengalami keterbelakangan dalam
penyesuaian diri dengan lingkungan,pada kecerdasan, sulit bersosialisasi dan
pada pembelajaran akademik sehingga menyebabkan mereka memiliki
keterbatasan dalam pekerjaan sehingga tunagrahita sangat membutuhkan
keterampilan yang lebih menekankan pada kesederhanaan dan kreativitas
(Haryeti, 2013) , salah satu keterampilan yang menekankan pada
kesederhanaan dan kreativitas adalah keterampilan ekobrik membuat bangku
yang ramah lingkungan.

Keterampilan ekobrik membuat bangku diberikan kepada anak
tunagrahita bertujuan agar mereka memiliki keterampilan membuat produk
kerajinan untuk dirinya sendiri maupun untuk membuka usaha rumahan yang
bisa menghasilkan uang serta anak tunagrahita dapat menjaga lingkungan
dengan mengurangi sampah plastik tersebut. Dengan memberikan
keterampilan ekobrik membuat bangku ramah lingkungan kepada anak
tunagrahita dengan cara yang benar dan tepat, maka akan mendapatkan

produk yang berkualitas dan bisa menjadi nilai jual yang menjajikan.
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Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan peneliti selama praktek
kerja lapangan di SLB Perwari Padang, Peneliti melakukan observasi pada
keadaaan sekolah tersebut. Peneliti menemukan terdapat sebuah kelas khusus
keterampilan dibangku SMA vyaitu kelas XII C, yang siswanya berjumlah
lima orang, dimana dikelas tersebut mempelajari keterampilan vokasional
yang sudah ada dikurikulum yaitu kerajinan tangan, tata boga dan lainnya.
Setelah itu peneliti juga mewawancarai kepala sekolah, penulis menanyakan
bagimana pelaksanaan pelajaran keterampilan kerajinan tangan disekolah
tersebut, lalu kepala sekolah menjelaskan bahwa pelajaran tersebut tidak
berjalan dengan baik dikarenakan siswa yang kurang tertarik dan merasa
bosan pada saat pembelajaran keterampilan kerajinan tangan. Kemudian
peneliti melakukan wawancara dengan guru kelas XIlI yang mengajarkan
keterampilan kerajinan tangan di kelas tersebut. Peneliti menanyakan
bagaimana proses dan keadaan guru dalam melakukan kegiatan mengajar
kerajinan tangan. Guru tersebut menjelaskan bahwa kegiatan pembelajaran
dilakukan tiga kali dalam satu minggu didalam jam pelajaran. Yaitu tepatnya
hari selasa, rabu dan kamis pada jam pelajaran.

Selama praktek kerja lapangan itu juga peneliti melakukan wawancara
kepada guru kelas keterampilan tersebut tentang apa-apa saja keterampilan
yang sudah dilakukan anak selama di sekolah. Guru kelas tersebut
mengatakan bahwa kelas khusus keterampilan ini biasanya hanya diberikan
keterampilan yang sudah dipelajari dan sudah ada dikurikulum sekolah

contohnya keterampilan tata boga, tata busana dan kerajinan tangan.
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Kemudian dalam hal memberikan pembelajaran keterampilan tersebut guru
kelas biasanya hanya menggunakan metode ceramah dan demonstrasi
sehingga siswa tampak bosan dan kurang memperdulikan guru seperti yang
sudah disampaikan kepala sekolah sehingga hasil karya siswa kurang
maksimal.

Kemudian dalam hal keterampilan yang menghasilkan produk kerajinan
tangan dari barang-barang yang tak terpakai lagi terutama bahannya sampah
plastik dan botol plastik (ekobrik) ternyata sekolah belum melakukannya.

Peneliti juga melakukan kegiatan assesmen yang berkaitan dalam
pembuatan keterampilan ekobrik yaitu melakukan assesmen motorik halus
dan assesmen koordinasi mata tangan kepada siswa tunagrahita dikelas XII
tersebut ,ternyata setelah dilakukan assesmen mereka tidak mengalami
masalah yang begitu berarti.

Setelah melakukan assesmen kemudian peneliti melakukan wa
wancara lagi kepada guru kelas XII tersebut, peneliti menanyakan keinginan
guru kelas tersebut untuk keterampilan yang ada dikelasnya, kemudian guru
kelas tersebut mengatakan bahwa beliau ingin adanya sebuah inovasi
keterampilan baru yang mudah dibuat serta alat dan bahan untuk membuat
keterampilan tersebut mudah didapat dan tidak dibeli. Tujuannya yaitu anak
tunagrahita dikelas keterampilan di SLB Perwari Padang tersebut dapat
menyalurkan keinginan mereka membuat sebuah produk yang mudah dibuat

dengan cara yang sederhana. Sehingga dengan beragamnya keterampilan
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yang dimiliki tunagrahita ringan akan membantu mereka untuk
melangsungkan kehidupan mereka kedepannya.

Sehubungan dengan permasalahan diatas, peneliti mencoba
memberikan keterampilan baru dikelas keterampilan tersebut dengan cara
mudah dibuat serta alat dan bahannya mudah didapat tanpa harus
mengeluarkan biaya yang mahal serta dengan metode yang belum
dilaksanakan di kelas tersebut sehingga menghasilkan produk yang layak jual
dan produk tersebut bisa digunakan untuk kehidupan sehari-hari.

Caranya peneliti memberikan sebuah keterampilan kerajinan tangan
yang baru,unik dan mudah dibuat bagi anak tunagrahita ringan di kelas
keterampilan tersebut yaitu membuat sebuah bangku sederhana yang terbuat
dari sampah dan botol plastik yang bernama keterampilan ekobrik dengan
menggunakan pendekatan project based learning.

Alasan peneliti memilih pendekatan project based learning untuk
membuat keterampilan ekobrik karena pendekatan project based learning
merupakan sebuah pendekatan pembelajaran yang dilaksanakan berdasarkan
masalah yang ada dikehidupan nyata dan membuat sebuah proyek dari
masalah tersebut, seperti yang sudah terpapar diatas yaitu sebuah masalah
banyaknya sampah plastik dan botol plastik yang hanya terbuang sia-sia
kemudian banyak orang belum memahami tidak terkecuali guru dan peserta
didik di SLB Perwari Padang menjadikan sampah plastik dan botol plastik
tersebut menjadi sebuah keterampilan yang bermanfaat dan berguna

dikehidupan sehari-hari.
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Pendekatan project based learning ini bertujuan untuk mengurangi
dari masalah tersebut dengan membuat sebuah proyek yaitu membuat
keterampilan vokasional ekobrik. Pendekatan project based learning juga
menekankan  belajar yang kontekstual melalui kegiatan kegiatan yang
kompleks berdasarkan masalah dikehidupan sehari-hari.

Melalui pendekatan project based learning ini diharapkan anak
tunagrahita ringan di kelas keterampilan SLB Perwari Padang dapat berkarya
sendiri dan dapat membuat keterampilan ekobrik tersebut. Kemudian agar
anak tunagrahita ringan di kelas keterampilan dapat lebih memahami dan
mendalami materi sehingga mudah mempraktekannya dan menjadikan hasil

karya yang memuaskan.

Identifikasi Masalah
Dari uraian latar belakang di atas, maka identifikasi masalah dalam

penelitian ini adalah :

1. Proses pembelajaran dalam keterampilan vokasional yang kurang inovasi
mengakibatkan siswa mudah bosan.

2. Metode dan pendekatan yang digunakan guru kelas dalam mengajarkan
keterampilan hanya metode demonstrasi dan ceramah.

3. Guru kelas XII di SLB Perwari Padang ingin adanya keterampilan yang
baru, mudah dibuat,unik serta alat dan bahannya mudah didapat sehingga

bermanfaat bagi anak tunagrahita ringan di kelasnya.
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4. Pendekatan project based learning dirasa cocok dalam pembelajaran
keterampilan.

5. Masih sedikitnya keterampilan diajarkan pada anak dan penelii tertarik
mengajarkan keterampilan vokasional ekobrik di kelas XII tersebut.

6. Banyaknya sampah dan botol plastik serta guru dan siswa di SLB Perwari
Padang tidak tau cara memanfaatkan sampah dan botol plastik tersebut
untuk dijadikan sebuah keterampilan yang bermanfaat.

C. Batasan Masalah
Agar penelitian ini lebih terfokus pada permasalahan yang diteliti,
maka peneliti membatasi masalah pada keterampilan vokasional membuat
ekobrik menggunakan botol plastik aqua 600 ml bagi anak tunagrahita ringan

melalui pendekatan project based learning

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah di atas maka dapat
dirumuskan permasalahan penelitian yaitu : “Apakah project based learning
efektif dalam keterampilan membuat ekobrik bagi siswa tunagrahita ringan
kelas X1l di SLB Perwari Padang” ?
E. Tujuan Penelitian
Berkaitan dengan masalah di atas maka penelitian ini bertujuan untuk
membuktikan bahwa project based learning efektif atau tidak dalam
membuat keterampilan vokasional ekobrik bagi siswa tunagrahita ringan

kelas XII di SLB Perwari Padang ?



12

F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat yang berarti
bagi pihak,antara lain :
1. Manfaat Teoritis
Dapat menambah wawasan dan pengetahuan tentang cara
meningkatkan keterampilan vokasional membuat ekobrik melalui project
based learning
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Penulis
Dapat menambah wawasan dan pengetahuan tentang cara
meningkatkan keterampilan vokasional membuat ekobrik melalui
pendekatan project based learning.

b. Bagi pihak sekolah

Dapat membantu dan berbagi ilmu dengan sekolah lainnya untuk
meningkatkan keterampilan vokasional membuat ekobrik melalui

pendekatan project based learning.



BAB I1
KAJIAN TEORI

A. Project Based Learning
1. Pengertian Pendekatan Project Based Learning

Pendekatan adalah proses, perbuatan, atau cara mendekati sesuatu.
Pendekatan pembelajaran dalam perkembangannya berkembang menjadi
banyak dan berbagai jenis. Setiap pendekatan pembelajaran yang di
berikan kepada siswa harus menciptakan, inovatif, kreatif, dan
menyenangkan, sehingga seorang guru memberikan pelayanan atau
pembelajaran yang membuat siswa mau belajar.(Lutvaidah, 2015)

Dalam memberikan pembelajaran kepada siswa guru harus memilih
pendekatan pembelajaran yang inovatif dan kreatif sehingga proses
pembelajarannya dapat tercapai dengan baik. Salah satu pendekatannya
tersebut yaitu pendekatan project based learning yang merupakan sebuah
pendekatan pembelajaran yang kontekstual melalui kegiatan-kegiatan
kompleks. (Subiki, 2016)

Project Based Learning merupakan sebuah pendekatan pembelajaran
yang berfokus pada kreatifitas berfikir, memfasilitasi siswa terlibat aktif
dalam proses pembelajaran, memecahkan masalah yang ada dalam
kehidupan nyata, tugas-tugas bermakna lainnya, kemudian menghasilkan
suatu produk nyata dengan meningkatkan motivasi, memahami materi,
sehingga persoalan sehari-hari dapat diselesaikan dan dipecahkan secara

individu maupun berkelompok. Project Based Learning dilakukan secara

13
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sistematis yang mengikutsertakan siswa dalam pembelajaran sikap,
pengetahuan, dan keterampilan melalui percobaan dalam perancangan
produk serta siswa dapat melakukan dan mengerjakan proyek yang
diberikan oleh guru, pada pendekatan project based learning ini guru
berperan sebagai fasilitator bagi siswa dalam melakukan dan mengerjakan
proyek yang akan dibuat. (Dewi, 2018)

. Prinsip-prinsip Project Based Learning
Project Based Learning memiliki prinsip-prinsip yang mendasarinya
sebagai sebuah pendekatan pembelajaran, adapun prinsip-prinsip project
based learning adalah sebagai berikut:
a) Pembelajaran berpusat pada siswa yang melibatkan tugas-tugas
pada kehidupan nyata untuk memperkaya pembelajaran dan
pengalaman.
b) Tugas proyek menekankan pada kegiatan penyelesaian proyek
berdasarkan masalah, tema, atau topik yang telah ditentukan dalam
sebuah pembelajaran.
c) Eksperimen yang dilakukan dapat dipercaya dan menghasilkan
produk nyata.
d) Realisme, kegiatan siswa difokuskan pada pekerjaan yang sama
dengan situasi sebenarnya.
e) Active learning, menumbuhkan isu yang berjuang pada pertanyaan

dan keinginan siswa.
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f) Umpan balik, diskusi, presentasi, dan evaluasi pada siswa
menghasilkan umpan balik yang berharga.
g) Driving questions, pembelajaran ini difokuskan pada pertanyaan
dan permasalahan yang memicu siswa untuk menyelesaikan masalah
dengan konsep, prinsip, dan pengetahuan.
h) Contructive investigation, Project based learning ini sebagai titik
pusat, proyek harus disesuaikan dengan permasalahan yang ada dan
sesuai dengan pengetahuan siswa.
1) Autonomy, proyek menjadikan aktivitas siswa yang sangat penting.
(Delianti, 2018)
3. Langkah-langkah Project Based Learning
Pendekatan pembelajaran  project based learning dapat
meningkatkan motivasi siswa untuk belajar, kreativitas, dan mengagumi
diri sendiri. Secara umum langkah-langkah pendekatan pembelajaran
project based learning adalah sebagai berikut:
a. Penentuan proyek
Pada langkah ini, siswa menentukan topik/tema proyek
berdasarkan tugas proyek yang diberikan oleh guru berdasarkan
masalah yang ada.
b. Perencanaan proyek
Pada langkah ini, siswa dengan bantuan guru merancang
langkah-langkah penyelesaian proyek dari awal sampai akhir

proyek selesai. Kegiatan perencanaan proyek ini berisikan tentang
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pelaksanaan proyek, perencanaan sumber, alat, dan bahan yang
mendukung penyelesaian proyek dan kerja sama antar anggota
kelompok.

c. Penjadwalan pelaksanaan proyek

Pada langkah ini, siswa dengan bantuan guru melakukan
penjadwalan semua kegiatan yang telah dirancang dan proyek itu
dilakukan tahap demi tahap.
d. Pengawasan dan penyelesaian proyek

Pada langkah ini, siswa mendapatkan pengawasan dari guru
dalam menyelesaikan proyeknya serta mendapatkan arahan dan
bimbingan. Pengawasan ini dilakukan bertujuan untuk
memberikan fasilitas penuh kepada siswa untuk menyelesaikan
proyeknya dengan baik dan pada langkah ini juga siswa
menyelesaikan proyeknya dari awal hingga selesai.
e. Penilaian

Pada langkah ini, guru melakukan penilaian terhadap hasil
kerja siswa dalan proyeknya. Penilaian ini dilakukan bertujuan
untuk mengukur ketercapaian siswa dalam menyelesaikan proyek
yang dikerjakannya.
f. Evaluasi hasil proyek

Pada langkah ini, guru dan siswa melakukan refleksi
terhadap aktivitas dan hasil tugas proyek. Pada langkah ini juga

siswa diberi kesempatan untuk menceritakan pengalamannya
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kepada guru selama menyelesaikan tugas proyek yang dikerjakan,
pada langkah ini juga dilakukan umpan balik terhadap proses dan
produk yang telah dihasilkan. (Fathullah Wajdi, 2017)
4. Manfaat Project Based Learning
Project based learning merupakan pendekatan pembelajaran yang
berfokus pada siswa dalam kegiatan pemecahan masalah dan tugas-tugas
dalam menyelesaikan proyek. Adapun manfaat dari project based learning
diantaranya adalah sebagai berikut:
a. Siswa dapat menemukan konsep-konsep baru dalam memecahkan
masalah yang berkaitan dengan proyek yang dibuat.
b. Meningkatkan kemampuan siswa dalam pemecahan masalah
c. Meningkatkan kreativitas siswa dalam membuat sebuah produk
d. Siswa dapat membuat sebuah keputusan dan membuat kerangka
kerja.
e. Kegiatan yang berlangsung dapat menjadikan pembelajaran yang
bermakna dan dapat diingat oleh siswa.
f. Siswa dapat mengembangkan dan meningkatkan dalam mengelola
sumber, alat dan bahan untuk menyelesaikan tugas dan proyek.
g. Siswa secara teratur melihat apa yang mereka kerjakan
h. Hasil akhir berupa produk dan dievaluasi hasil akhirnya.

(Andita Putri Surya, 2018)
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5. Kelebihan Project Based Learning
Sebuah pendekatan pembelajaran pastinya memilki sebuah kelebihan
ataupun keuntungan, adapun kelebihan dari project based learning itu
sendiri adalah sebagai berikut:
a. Bahan dan materi pelajaran diambil dari permasalahan yang ada

dikehidupan nyata dan ada di lapangan.

o

. Meningkatkan motivasi siswa.
c. Mengembangkan kemampuan, rasa ingin tahu dan kreativitas siswa
d. Meningkatkan kemampuan kerja individu atau kelompok.
e. Mengembangkan cara hidup agara terencana.
f. Teori dan praktik sebagai kesatuan yang tak terpisahkan.
g. Memperluas dan mempermudah wawasan tentang suatu masalah.
(Sri Handayani, 2018)
6. Kelemahan Project Based Learning
Pendekatan pembelajaran yang digunakan tentunya memiliki juga
kelemahan, namun kelemahan dalam sebuah pendekatan pembelajaran
merupakan suatu masalah dan hambatan yang bisa diminimalisir dengan
kelebihan yang ada, adapun beberapa kelemahan dari project based
learning itu sendiri adalah sebagai berikut:
a. Harus dapat memilih topik yang unik dan tepat sesuai dengan
kebutuhan siswa, dan memiliki sumber-sumber belajar yang

diperlukan.
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b. Pengetahuan, keterampilan dan pengalaman yang diperoleh siswa
secara individu berbeda-beda.

c. Ketergesaan pengerjaan proyek karena keterbatasan waktu
menyebabkan belajar mengajar menjadi kurang matang.

d. Perluasan problema mengakibatkan waktu yang direncanakan
sulit mengamati siswa jika objek dan tempat belajar mereka
berbeda. (Sigit Alfin Yahya, 2018)

B. Keterampilan Membuat bangku dari Sampah Plastik dan Botol Plastik
(Keterampilan Vokasional Ekobrik)
1. Pengertian Pendidikan Keterampilan

Pada umumnya pendidikan biasanya bertujuan untuk menaikkan
kemampuan peserta didik dalam bidang akademis saja. Tetapi,
pendidikan seperti itu tidak bisa diterapkan untuk anak tunagrahita.
Pendidikan untuk anak tunagrahita bertujuan mengembangkan potensi
dan kemampuan yang dimiliki anak tunagrahita tersebut, supaya mereka
bisa hidup mandiri dan bisa menyesuaikan diri dimanapun mereka
tinggal.(Indrawati, 2016).

Proses perkembangan kemampuan anak tunagrahita melalui bidang
keterampilan adalah salah satu cara yang bisa dimanfaatkan untuk
membantu mereka supaya bisa mampu memasuki dunia Kkerja.
Keterampilan adalah sebuah kegiatan pembelajaran yang membuat anak
tunagrahita merasa senang karena kegiatannya bersfiat santai tanpa

memaksa anak untuk berpikir lebih keras. Keadaan ini di dukung dengan
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adanya kurikulum keterampilan yang menyatakan bahwa perlu sekali
untuk memberikan penghargaan karya kerajinan yang di kembangkan
menjadi sebuah keindahan karya. Oleh sebab itu pendidikan keterampilan
sangat perlu dan penting diberikan kepada anak tunagrahita.

Pendidikan keterampilan adalah sebuah proses untuk mendapatkan
kemampuan vyang cekatan, cepat dan tepat dalam mengalami
permasalahan belajar. Dalam masalah ini pendidikan keterampilan dibuat
sebagai proses komunikasi belajar untuk mengubah perilaku peserta
didik menjadi cekatan.

Pada pendidikan keterampilan anak tunagrahita lebih banyak
menemukan sebuah kepuasan, keterampilan juga memberikan sebuah
bekal yang sangat penting untuk peserta didik, baik untuk sosial dan
untuk pekerjaan mereka nanti. (Irdamurni, 2013), Seperti halnya yang
dapat diajarkan kepada anak adalah keterampilan membuat bangku dari
sampah plastik dan botol plastik atau biasa disebut keterampilan
vokasional ekobrik

2. Pengertian Ekobrik

Plastik adalah bahan recycle atau bahan yang bisa didaur ulang,
oleh sebab itu banyak cara pengelolaan-pengelolaan plastik. Dari pada itu
plastik juga adalah bahan kimia yang susah terurai oleh alam dan
membutuhkan waktu beratus ratus tahun atau bahkan ribuan tahun untuk

menguraikan plastik oleh alam.
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Plastik banyak sekali dipergunakan dalam berbagai macam
kebutuhan hidup manusia. Mulai dari bahan pembungkus makanan
hingga keperluan lainnya. Permasalahan yang paling terpenting dari
plastik yaitu limbah plastik yang tidak bisa terurai secara alami karena
memerlukan waktu yang sangat lama untuk membersihkan sampah
plastik dari muka bumi ini. Terlebih lagi karena penggunaan plastik oleh
manusia tidak bisa dikendalikan. Plastik juga membuat suhu udara
menjadi lebih panas dari hari ke hari.

Pada saat ini, sebagian besar produk diproduksi tanpa memikirkan
kemana mereka akan pergi ketika dikonsumsi yang menyebabkan
meluapnya tempat pembuangan sampah, pulau plastik di laut, dan
menjadi sesuatu yang berbahaya yang menyumbat ekosistem daerah.
Maka dari itu keterampilan vokasional ekobrik merupakan salah satu
upaya untuk mengurangi dampak dari sampah plastik tersebut.

(Menurut Sekartaji suminto, 2017) Ekobrik adalah salah satu upaya
kreatif untuk mengelola dan membuat sampah plastik menjadi benda-
benda yang berguna dikehidupan masyarakat serta mengurangi dampak
racun dan pencemaran yang ditimbulkan oleh sampah plastik. Ekobrik
berasal dari dua kata yaitu eko dan brik, eko artinya ramah lingkungan
sedangkan brik artinya batu bata, sebenarnya ekobrik adalah pengganti
batu bata yang ramah lingkungan, tetapi dizaman sekarang ekobrik
digunakan untuk dijadikan bangku maupun meja dan lain-lainnya.

Fungsinya tidak menghancurkan sampah plastik, melainkan untuk
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memperpanjang usia plastik-plastik tersebut serta mengolahnya menjadi
sesuatu yang berguna yang bisa dimanfaatkan manusia dalam kehidupan
sehari-harinya. Pembuatan ekobrik masih belum begitu dikenal
dikalangan masyarakat luas. Sebagian besar masyarakat masih
memperlakukan plastik-plastik bekas sebagai sampah plastik rumah
tangga,mencemari lingkungan dan sungai tanpa adanya kesadaran diri

3. Bahan dan Alat Pembuatan Bangku Dari Sampah Plastik dan Botol
Plastik (Keterampilan Vokasional Ekobrik)

Dalam pembuatan ekobrik, alat dan bahan yang ada sangatlah
sederhana, seperti yang kita ketahui bahwa ekobrik merupakan upaya
kreatif untuk mengelola sampah plastik menjadi benda-benda yang
berguna di kehidupan masyarakat seperti contohnya membuat sebuah
bangku. Adapun alat dan bahan-bahan membuat keterampilan vokasional
ekobrik adalah sebagai berikut:

1) Botol-botol plastik bekas seperti botol bekas kemasan minuman
(misalnya air mineral), botol bekas kemasan minyak goreng dan lain
sebagainya. Botol dalam pembuatan kursi ekobrik harus memiliki

ukuran sama dan jenis yang sama.
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Gambar 1 Botol plastik berukuran sama

2) Kemasan plastik seperti kemasan mie instan, minuman-minuman

instan, tas plastik, dan sebagainya. (Sekartaji suminto, 2017)

(L /
Gambar 2 Plastik yang telah terkumpul

3) Gunting

4) Tongkat kecil

5) Lem Adesive atau lem kaca
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Gambar 5 Lem adesive atau Lem kaca

6) Masker

Gambar 6 Masker
7) Sarung tangan

Gambar 7 Sarung tangan

4. Langkah-langkah Pembuatan Bangku dari Sampah Plastik dan Botol

Plastik (Keterampilan Vokasional Ekobrik)
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Membuat ekobrik tidaklah sulit, hanya saja memerlukan kesabaran

dan ketelitian serta sedikit usaha. Secara umum langkah-langkah membuat

ekobrik adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

Mengumpulkan botol-botol plastik sebanyak 16 buah, seperti botol
bekas minuman (misalnya air mineral), botol bekas kemasan minyak
goreng dan lain sebagainya. Kemudian mencucinya hingga bersih,lalu
dikeringkan.

Mengumpulkan berbagai macam kemasan plastik, seperti kemasan
mie instan, minuman-minuman instan, plastik pembungkus, tas plastik
dan sebagainya. Harus dipastikan plastik-plastik tersebut bebas dari
segala jenis makanan (yang tersisa di dalamnya), dalam keadaan
kering serta tidak tercampur dengan bahan lainnya seperti klip,
benang, kertas dan lain sebagainya, kemudian cuci. Ketika mencuci
sampah plastik, untuk menjaga kenyamanan dan keamanan sebaiknya
menggunakan masker dan sarung tangan.

Kemudian potong kecil-kecil sampah plastik yang sudah dicuci
menggunakan gunting, lalu keringkan.

Setelah digunting kecil-kecil dan dikeringkan lalu masukkan semua
macam jenis plastik tersebut ke dalam botol plastik satu persatu dan

secara perlahan.

Plastik yang digunakan tidak boleh bercampur dengan bahan-bahan
seperti kertas, kaca, logam, benda-benda yang tajam dan bahan-bahan

lain selain plastik.
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7)

8)

9)
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Lalu dorong sampah plastik yang sudah dimasukkan tadi
menggunakan tongkat kecil yang ujungnya sedikit tajam supaya
memudahkan untuk mendorongnya.
Bahan-bahan plastik yang sudah dimasukkan ke dalam botol plastik
tadi harus terisi sangat padat dan mengisi seluruh ruangan dalam botol
plastiknya, kemudian cara mendorong menggunakan tongkat kecil
tersebut yaitu dorong sampah plastik itu ke sisi samping botol yang
belum terisi dengan padat.
Jika menginginkan hasil yang lebih kreatif dan berwarna warni maka
plastik-plastik kemasan yang disusun didalamnya bisa diatur
sedemikian rupa sehingga menghasilkan warna sesuai yang Kkita
inginkan. Bisa juga dengan cara membungkus botol plastik dengan
cellophone atau pita perekat yang berwarna.
Setelah semua botol plastik yang berjumlah 16 botol diisi dengan
kemasan-kemasan sampah plastik hingga padat maka botol plastik

tersebut siap direkatkan satu persatu menggunakan lem kaca..

10) Kemudian rekatkan satu botol dengan botol yang lainnya

menggunakan lem supaya bisa merekat kuat, dan botol-botol tersebut
diikat kuat-kuat dengan menggunakan tali atau benang. Penggunaan
tali rafia akan memberikan efek warna yang indah dan bagus terhadap

botol-botol tersebut (Sekartaji suminto, 2017)

11) Setelah direkatkan satu persatu bentuklah botol plastik tersebut

menjadi modul hingga menjadikan modul tersebut menjadi sebuah

bangku yang kuat dan unik. Modul yang dibuat bebas dibentuk seperti
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apa saja, tetapi supaya anak tunagrahita ringan mudah
mengerjakannya sebaiknya menggunakan modul persegi.

5. Langkah-langkah Pembuatan Bangku dari sampah plastik dan botol
plastik (Keterampilan Vokasional Ekobrik) dengan Pendekatan
Project Based Learning untuk Anak Tunagrahita Ringan

Pendekatan  pembelajaran  project based learning dapat

meningkatkan pengetahuan siswa melalui permasalahan-permasalahan
yang ada dalam kehidupan sehari-hari serta melibatkan peserta didik
membuat tugas-tugas pada kehidupan nyata untuk memperkaya
pembelajaran.

Secara umum langkah-langkah pendekatan pembelajaran project
based learning dalam membuat keterampilan vokasional ekobrik yaitu
membuat bangku dari sampah plastik dan botol plastik adalah sebagai
berikut:

a. Penentuan proyek.

Pada langkah ini, siswa tunagrahita ringan menentukan topik/tema
proyek yang diberikan oleh peneliti. Pada tahap menentukan proyek,
peneliti terlebih dahulu menjelaskan masalah yang akan dipecahkan
yaitu masalah banyaknya sampah plastik dan botol plastik yang hanya
terbuang sia-sia saja dan peneliti menjelaskan bagaimana cara
menyelesaikan masalah tersebut dengan membuat suatu proyek dari
sampah plastik dan botol plastik tersebut yaitu membuat sebuah
bangku.

b. Perencanaan langkah-langkah penyelesaian proyek.
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Pada langkah ini, siswa tunagrahita ringan dibimbing oleh peneliti
merancang langkah-langkah kegiatan penyelesaian proyek dari awal
sampai akhir. Kegiatan perencanaan penyelesaian proyek ini berisi
tentang pelaksanaan tugas proyek, perencanaan sumber/bahan/alat
dapat mendukung tugas penyelesaian proyek dan kerja sama siswa. Alat
dan bahan serta langkah-langkah yang dibutuhkan dalam membuat
keterampilan vokasional ekobrik adalah sebagai berikut:
1) Mengumpulkan botol-botol plastik sebanyak 16 buah, seperti botol bekas
minuman (misalnya air mineral), botol bekas kemasan minyak goreng
dan lain  sebagainya. Kemudian mencucinya hingga bersih,lalu

dikeringkan.

Gambar 8 Botol plastik yang telah dicuci

2) Mengumpulkan berbagai macam kemasan plastik, seperti kemasan
mie instan, minuman-minuman instan, plastik pembungkus, tas plastik
dan sebagainya. Harus dipastikan plastik-plastik tersebut bebas dari
segala jenis makanan (yang tersisa di dalamnya), dalam keadaan
kering serta tidak tercampur dengan bahan lainnya seperti klip,

benang, kertas dan lain sebagainya, kemudian cuci. Ketika mencuci
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sampah plastik, untuk menjaga kenyamanan dan keamanan sebaiknya

menggunakan masker dan sarung tangan.

Gambar 9 Sampah plastik yang telah terkumpul dan telah dicuci
3) Kemudian potong kecil-kecil sampah plastik yang sudah dicuci

menggunakan gunting, lalu keringkan.

Gambar 10 Sampah plasik yang telah digunting kecil-kecil dan
sudah dikeringkan
4) Setelah digunting kecil-kecil dan dikeringkan lalu masukkan semua

macam jenis plastik tersebut ke dalam botol plastik satu persatu dan

secara perlahan.
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Gambar 11 Plastik dimasukkan kedalam botovll;%ra perlahan
5) Plastik yang digunakan tidak boleh bercampur dengan bahan-bahan
seperti kertas, kaca, logam, benda-benda yang tajam dan bahan-bahan
lain selain plastik.
6) Lalu dorong sampah plastik yang sudah dimasukkan tadi

menggunakan tongkat kecil yang ujungnya sedikit tajam supaya

memudahkan untuk mendorongnya.

Gambar 12 Plastik dimasukkan dan didorong menggunakan
tongkat kecil

7) Bahan-bahan plastik yang sudah dimasukkan ke dalam botol plastik
tadi harus terisi sangat padat dan mengisi seluruh ruangan dalam botol

plastiknya, kemudian cara mendorong menggunakan tongkat kecil
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tersebut yaitu dorong sampah plastik itu ke sisi samping botol yang

belum terisi dengan padat.

Gambar 13 Plastik yang sudah terisi penuh dan terisi sangat
padat didalam botol
8) Jika menginginkan hasil yang lebih kreatif dan berwarna warni maka

plastik-plastik kemasan yang disusun didalamnya bisa diatur
sedemikian rupa sehingga menghasilkan warna sesuai yang Kita
inginkan. Bisa juga dengan cara membungkus botol plastik dengan
cellophone atau pita perekat yang berwarna.

9) Setelah semua botol plastik yang berjumlah 16 botol diisi dengan
kemasan-kemasan sampah plastik hingga padat maka botol plastik
tersebut siap direkatkan satu persatu menggunakan lem kaca..

10) Kemudian rekatkan satu botol dengan botol yang lainnya
menggunakan lem supaya bisa merekat kuat, dan botol-botol tersebut
diikat kuat-kuat dengan menggunakan tali atau benang. Penggunaan
tali rafia akan memberikan efek warna yang indah dan bagus terhadap

botol-botol tersebut (Sekartaji suminto, 2017)
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Gambar 14 Botol plastik yaﬁg ’s‘uah terisi plastik dengan sangat
padat direkatkan menggunakan lem kaca

11) Setelah direkatkan satu persatu bentuklah botol plastik tersebut

menjadi modul hingga menjadikan modul tersebut menjadi sebuah

bangku yang kuat dan unik. Modul yang dibuat bebas dibentuk seperti

apa saja, tetapi supaya anak tunagrahita ringan mudah

mengerjakannya sebaiknya menggunakan modul persegi.

Gambar 15 Botol plastik yang sudah direkatkan dengan sebuah
modul persegi yang menjadikannya bangku yang kuat untuk
diduduki dan unik serta berwarna warni.
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c. Penjadwalan pelaksanaan proyek.

Pada langkah ini, siswa tunagrahita ringan dibimbing dan
didampingi oleh peneliti dalam melakukan penjadwalan yang telah
dirancangnya dan seberapa lama proyek itu dilakukan dalam tahap demi
tahap.

d. Pengawasan dan penyelesaian proyek.

Pada langkah ini, siswa tunagrahita ringan mendapatkan
pengawasan dari peneliti dalam menyelesaikan proyeknya serta
mendapatkan arahan dan bimbingan. Pengawasan ini dilakukan
bertujuan untuk memberikan fasilitas penuh kepada siswa untuk
menyelesaikan proyeknya dengan baik dan pada langkah ini juga siswa
menyelesaikan proyeknya dari awal hingga selesai. Pada kegiatan
pengawasan ini, peneliti membuat catatan yang akan dapat merekam
aktivitas siswa dalam melakukan tugas proyek.

e. Penilaian.

Pada langkah ini, peneliti melakukan penilaian terhadap hasil kerja
siswa dalan proyeknya. Penilaian ini dilakukan bertujuan untuk
mengukur ketercapaian siswa dalam menyelesaikan proyek yang
dikerjakannya.

f. Evaluasi hasil proyek.
Pada langkah ini, peneliti dan siswa melakukan refleksi
terhadap aktivitas dan hasil tugas proyek. Pada langkah ini juga siswa

diberi kesempatan untuk menceritakan pengalamannya kepada peneliti
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selama menyelesaikan tugas proyek yang dikerjakan, pada langkah ini
juga dilakukan umpan balik terhadap proses dan produk yang telah
dihasilkan.

C. Hakikat Tunagrahita
1. Pengertian Tunagrahita ringan

Anak tunagrahita ringan merupakan salah satu klasifikasi dari anak
tunagrahita, di mana anak tunagrahita ringan memiliki kemampuan di
bawah normal. Anak tunagrahita ringan anak yang tergolong ke dalam
kelompok kecerdasan dan adaptasi sosialnya terhambat, namun mereka
memiliki kemampuan untuk berkembang dalam akademik, penyesuaian
sosial dan keahlian bekerja.

Anak tunagrahita ringan merupakan salah satu Kklasifikasi dari anak
tunagrahita, dimana anak tunagrahita ringan memiliki kemampuan di
bawah normal. Anak tunagrahita ringan disebut moron atau debil atau
mampu latih yang memiliki kemampuan 1Q antara 52 sampai 68. Mereka
masih dapat membaca, menulis dan berhitung sederhana.

Pada umumnya anak tunagrahita ringan tidak memiliki gangguan
fisik. Mereka dari fisik nampak seperti anak normal lainnya, oleh sebab itu
sulit membedakan secara fisik anak tunagrahita ringan dengan anak
normal pada umumnya.

Anak tunagrahita ringan pada umumnya mereka dapat mengikuti
pelajaran yang berhubungan akademik dengan program khusus sesuai

dengan kemampuan mereka. (Mega Iswari, 2013)
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2. Karakteristik Tunagrahita ringan

Anak tunagrahita ringan memiliki karakteristik yang berbeda
dengan anak lainnya. Hal itu disebabkan keterbatasan yang mereka miliki.
Adapun karakteristik atau ciri-ciri anak tunagrahita ringan adalah sebagai
berikut :

a. Anak vyang lancar berbicara tetapi sangat kurang dalam
perbendaharaan kata katanya.

b. Anak yang mengalami kesulitan dalam berfikir abstrak

c. Anak yang masih dapat mengikuti pelajaran akademik baik di sekolah
biasa maupun di sekolah khusus.

Anak tunagrahita banyak yang lancar berbicara tetapi kurang
dalam perbendaharaan kata. Mereka mengalami kesulitan dalam berfikir
abstrak, tetapi mereka masih dapat mengikuti pelajaran akademik baik di
sekolah biasa maupun di sekolah khusus. (Lita Susanti, 2013)

3. Penyebab Tunagrahita
Anak tunagrahita pastinya memilki sebab kenapa mereka mengalami
hambatan kecerdasan, banyak faktor dan hal yang menyebabkan anak
mengalami hambatan kecerdasan tersebut. Adapun penyebab anak
tunagrahita adalah sebagai berikut :
a. Prenatal (sebelum lahir)

Terjadi pada waktu bayi masih ada dalam kandungan, penyebab

seperti: virus tokso, diabetes, campak, cacar, virus, juga ibu hamil yang

kekurangan gizi, pemakaian obat-obatan (naza) dan juga perokok berat.
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b. Natal (waktu lahir)

Proses melahirkan yang terlalu lama, dapat mengakibatkan
kekurangan oksigen pada bayi. Bisa juga karena tulang punggul ibu
yang terlalu kecil. Sehingga dapat menyebabkan otak terjepit dan
menimbulkan pendarahan pada otak (anoxia). Proses melahirkan yang
menggunakan alat bantu (penjepit, tang), juga bisa menyebabkan
tunagrahita.

c. Post natal (sesudah lahir)

Pertumbuhan bayi yang kurang baik seperti gizi buruk, busung
lapar, demam tinggi yang disertai kejang-kejang, kecelakaan, radang
selaput otak (meningitis), dapat menyebabkan seorang anak menjadi
ketunaan (tunagrahita). (Nunung Apriyanto, 2014)

4. Prinsip Pembelajaran Tunagrahita Ringan
Banyak hal yang harus diperhatikan dalam pembelajaran anak
tunagrahita ringan. Ada beberapa prinsip pembelajaran yang harus
diterapkan pada pembelajaran anak tunagrahita ringan, (Fatmawati, 2012)
diantaranya adalah:
a. Prinsip Kasih sayang

Tunagharita atau anak lamban belajar yaitu anak yang mengalami
kelainan dalam segi intelektualnya ( intelegensi ), yakni intelegensinya
di bawah rata-rata anak normal, sehingga mereka sering mengalami

kesulitan. Oleh sebabnya, kadang kadang guru merasa kesal karena di
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beri tugas yang menurut guru itu mudah dikerjakannya tetapi tetap saja
mereka sulit dalam mengerjakan tugas tersebut.

. Prinsip Keperagaan

Kelemahan anak tunagrahita adalah dalam berpikir abstrak. Mereka
sulit membayangkan sesuatu. Dengan semua keterbatasan itu, anak
tunagrahita lebih mudah tertarik perhatiannya apabila dalam kegiatan
belajar mengajar menggunakan benda-benda yang konkrit dan nyata
ataupun berbagai macam alat peraga (model) yang sesuai.

Hal ini membuat guru dalam kegiatan belajar mengajar harus
mengaitkan materi pelajaran kedalam kehidupan sehari-hari. Oleh sebab
itu anak perlu di bawa ke lingkungan yang nyata, baik lingkungan fisik,
lingkungan alam dan lingkungan sosial. Bila keadaan memungkinkan
guru, guru bisa membawa alat peraga yang sesuai dengan materi
pelajaran yang akan di ajarkan kepada anak tunagrahita tersebut.

. Prinsip Habilitasi dan Rehabilitas

Meskipun dalam bidang akademik anak tunagrahita memiliki
kemampuan yang memang terbatas, tetapi mereka masih memiliki
kemampuan ataupun potensi dalam bidang-bidang lainnya yang masih
bisa dikembangkan.

Habilitasi merupakan suatu usaha yang dilakukan oleh seseorang
atau individu supaya individu tersebut menyadari bahwa masih ada
potensi yang di milikinya yang dapat dikembangkan,meskipun potensi

tersebut terbatas.
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Sedangkan rehabilitasi merupakan usaha-usaha yang dilakukan
dalam segala bentuk dan cara untuk mengembalikan kemampuan yang
hilang sedikit demi sedikit (Yurmailis, 2013)
D. Penelitian Relevan
Penelitian yang relevan dengan penelitian yang akan peneliti lakukan
adalah penelitian yang di lakukan oleh saudari Dian Wizla Dirsa tahun 2018
dengan variabel terikatnya adalah kemampuan keterampilan membuat natural
deodaran dan variabel bebasnya adalah pendekatan project based learning.
Penelitian membuktikan pendekatan project based learning dalam
meningkatkan keterampilan membuat Natural deodoran. Maka dari itu
peneliti tertarik untuk meneliti efektivitas pendekatan project based learning
dalam meningkatkan keterampilan vokasional membuat ekobrik bagi anak
tunagrahita ringan di SLB Perwari Kota Padang.
E. Kerangka Konseptual
Kerangka konseptual adalah kerangka berfikir tentang pelaksanaan,
sehingga mempermudah peneliti dalam pelaksanaan penelitian. Adapun
kerangka berpikir peneliti dalam penelitian ini berawal dari peneliti
melakukan wawancara kepada guru dan dari hasil wawancara itu peneliti
ingin mengetahui lebih jauh lagi tentang kemampuan keterampilan yang di
miliki anak tunagrahita ringan.
Kriteria utama agar suatu kerangka pemikiran bisa meyakinkan sesama
ilmuan, adalah alur-alur pikiran yang logis dalam membangun suatu kerangka

berfikir yang membuahkan kesimpulan yang berupa hipotesis. Berikut
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kerangka konseptual dengan tujuan memperjelas penelitian ini. Dilihat pada

bagan berikut:

Kemampuan awal anak tunagrahita dalam membuat ekobrik

Pre Test

Hasil

F. Hipotesis Penelitian

I~

Post Test

|

menggunakan pendekatan
Project Based Learning

)

Hasil

Pengajaran pembuatan ekobrik]

Uji Mann Whitney

Kemampuan anak tunagrahita
dalam membuat ekobrik

Bagan 1. Kerangka Konseptual

Hipotesis adalah kebenaran sementara dari rumusan masalah yang di

tentukan oleh peneliti dan perlunya pembuktian, sehingga dapat terbukti
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melalui data yang sudah terkumpul (Arikunto, 2006) Adapun hipotesis

penelitian ini adalah :

“Project Based Learning efektif dalam meningkatkan keterampilan vokasional
membuat ekobrik bagi siswa tunagrahita ringan kelas XII di SLB Perwari
Padang” dengan kriteria penerimaan hipotesis Uni>Utp. Dengan rumusan

sebagai berikut:

Ha= Project based learning efektif dalam meningkatkan keterampilan
vokasional membuat Ekobrik bagi siswa tunagrahita ringan kelas XII di SLB

Perwari Padang”

HO= Project based learning tidak efektif dalam meningkatkan keterampilan
vokasional membuat ekobrik bagi siswa tunagrahita ringan kelas XII di SLB

Perwari Padang.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang telah peneliti paparkan sebelumnya
bahwa penelitian dilakukan dengan lima orang siswa tunagrahita ringan,
peneliti melakukan pengumpulan data sesuai dengan teknik pengumpulan
data yang telah diterapkan. Maka metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode eksperimen. Metode ini digunakan untuk melihat apakah anak
mampu dalam  keterampilan membuat ekobrik (membuat bangku dari
sampah plastik dan botol plastik) di SLB Perwari Padang.

Penelitian eksperimen merupakan metode penelitian yang digunakan
untuk mencari pengaruh dari suatu perlakuan (treatment) tertentu terhadap
yang lain dalam kondisi yang terkendalikan. Metode penelitian eksperimen
merupakan bagian dari metode penelitian kuantitatif(Sugiyono, 2011:109).

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis dari desain eksperimen
yang dapat digunakan dalam penelitian, yaitu Pre-Experimental dan True-
Experimental. Untuk penelitian ini peneliti menggunakan pre-experimental
design. Dengan desain kelompok tunggal pretest dan postest

Alasan peneliti  menggunakan penelitian ini karena dengan
diberikannya pretest and postest, maka dapat mengetahui dan
membandingkan hasil dari keadaan sebelum diberikan perlakuan dan sesudah

diberikan perlakuan agar lebih akurat.
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B. Desain Penelitian

Desain merupakan rancangan atau kerangka begaimana penelitian akan
dilakukan atau dijalankan. Desain penelitian adalah rancangan yang
sistematis yang telah disusun terlebih dahulu sehingga dapat digunakan oleh
peneliti  sebagai pedoman dalam melaksanakan eksperimen itu sendiri
sehingga data yang diperoleh benar-benar meyakinkan untuk dapat dijadikan
bahan untuk merumuskan segala generalisasi.

Jenis desain eksperimen yang digunakan adalah jenis desain one group
pre test and post test design. Dalam penelitian ini ada dua kali observasi yaitu
ketika sebelum diberikan perlakuan atau disebut pretest (O1), dan ketika
setelah diberi perlakuan disebut posttest (O2). Sehingga nanti akan terlihat
perbandingan atau perbedaan sebelum diberikan perlakuan dengan setelah
diberikan perlakuan. Berikut penjelasan pelaksanaan eksperimen menurut

(Yusuf, 2007) :

Pretest Perlakuan Postest

o1 X 02

Bagan 2: desain kelompok tunggal dengan pretest dan postest

Keterangan :

O1 : Pretest, melihat kondisi awal sebelum diberi perlakuan dalam
membuat keterampilan vokasional ekobrik

X : Perlakuan atau treatment dengan menggunakan pendekatan

project based learning
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O2 : Postest, melihat hasil siswa dalam membuat keterampilan

vokasional ekobrik dengan menggunakan pendekatan project
based learning

Sesuai dengan bagan diatas dalam pelaksanaannya terlebih dahulu

dilakukan pretest (O1) untuk melihat kemampuan awal anak terhadap cara
membuat keterampilan vokasional ekobrik, setelah didapatkan hasilnya maka
dilakukannya perlakuan (X) dengan menggunakan pendekatan project based
learning sebagai pendekatan dalam pembelajaran, selanjutnya barulah
dilakukan postestt (02) untuk melihat hasil anak dalam membuat
keterampilan vokasional ekobrik yang telah dilakukan perlakuan melalui
pendekatan project based learning. Setelah hasil pretest dan postest
dibandingkan selanjutnya akan diuji dengan menggunakan uji Mann Whitney.

Langkah-langkah pelaksanaan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Berikan pretest (O1) pada siswa tunagrahita ringan sebagai tes awal
sebelum diberikan perlakuan dalam membuat keterampilan
vokasional ekobrik, kemudian hitung rata-ratanya untuk melihat
hasilnya.

2. Setelah mendapatkan hasil, kenakan perlakuan (X), yaitu pengajaran
menggunakan pendekatan project based learning dalam
mengajarkan cara membuat keterampilan vokasional ekobrik.

3. Berikan postest (02), sebagai tes akhir

4. Membandingkan rata-rata dari hasil pretest (O1) dan postest (02)

dengan menguji menggunakan uji Mann Whitney



44
5. Menyimpulkan apakah ada atau tidaknya pengaruh perlakuan dengan
menguji hipotesis atau hasil dari uji tersebut di lihat apakah project
based learning efektif dalam pembelajaran membuat keterampilan

vokasional ekobrik.

C. Subjek Penelitian

Subjek penelitian dapat berupa suatu benda hidup atau benda mati,
manusia dan yang lainnya yang akan dijadikan bahan atau sasaran dalam
penelitian. Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitiannya adalah
anak tunagrahita ringan yang berada di kelas XII SLB Perwari yang

berjumlah lima orang dan dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1. Subjek Penelitian

No | Inisial Nama | Kelas Jenis kelamin Umur

1 | Al Xl Laki-laki 19 Tahun
2 |AD Xl Laki-laki 17 Tahun
3 |EL XIl Laki-laki 20 Tahun
4 | BM XIl Laki-laki 16 Tahun
5 | AT X1l Laki-laki 18 Tahun

D. Variabel Penelitian

Variabel merupakan istilah dasar dalam penelitian, yang mana dalam
penelitian biasanya menggunakan dua variable. Variabel penelitian
merupakan suatu atribut, sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang
mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan

kemudian ditarik kesimpulan. Pada penelitian ini ada dua variabel yaitu
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variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah
pendekatan project based learning .sedangkan variabel terikat dalam
penelitian ini adalah keterampilan membuat ekobrik.

E. Defenisi Operasional Variabel
Defenisi operasional variabel yaitu suatu rangkaian variabel yang akan
diteliti. Berdasarkan judul penelitian ini maka yang menjadi variabel bebas
(x) dalam penelitian ini adalah pendekatan project based learning. Sedangkan
variabel terikatnya (y) keterampilan membuat ekobrik.

Dapat dipaparkan sebagai berikut:

1. Mengajarkan cara membuat keterampilan ekobrik. Dalam penelitian
ini mengajarkan cara membuat keterampilan ekobrik merupakan
suatu tindakan nyata yang dilakukan anak dengan mempraktikannya.
Dengan memberikan perlakuan sesuai dengan langkah-langkah
pembuatan yang benar.

2. Pendekatan project based learning merupakan pendekatan
pembelajaran yang menggunakan masalah sebagai langkah awal
dalam mengintegrasikan pengetahuan baru berdasarkan pengalaman
dan masalah yang nyata. Pendekatan pembelajaran project based
learning dilakukan secara sistematik yang mengikutsertakan siswa
dalam pembelajaran sikap, pengetahuan, dan keterampilan melalui
investigasi dalam perancangan produk.

F. Tempat Penelitian
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Penelitian ini dilaksanakan di SLB Perwari Padang yang beralamat

dijalan S. Parman no 236 Ulak Karang. Penelitian ini dilakukan di dalam dan
di luar ruangan kelas.

G. Teknik dan Alat Pengumpulan Data

Pengumpulan data ini peneliti melakukan langsung, dengan mengamati
kelapangan untuk mendapatkan data-data yang di perlukan.
1. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ditujukan agar mendapatkan data
sesuai dengan yang diharapkan. (Sugiyono, 2016:224) merupakan langkah
yang paling strategis dalam penelitian karena tujuan utama dari penelitian
adalah mendapatkan data, tanpa mengetahui teknik pengumpulan data
maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data
yang ditetapkan.

Pada penelitilan ini teknik pengumpulan data yang dilakukan
sebanyak dua kali yaitu pada kegiatan pretest dan posttest. Pretest
dilakukan agar mengetahui kemampuan anak sebelum diberi perlakuan
sehingga bisa dijadikan data awal, Postest dilakukan agar mengetahui
kemampuan anak setelah diberi perlakuan

2. Alat Pengumpulan Data

Alat atau instrument pengumpulan data yang digunakan berupa

instrument tes yang berisikan langkah-langkah membuat keterampilan

vokasional ekobrik. Untuk menilai hasil dari siswa melakukan pembuatan
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keterampilan vokasional ekobrik dapat digunakan penilaian sebagai
berikut:

a. Jika siswa bisa dalam melakukan langkah-langkah pembuatan
keterampilan ekobrik maka diberi nilai 2
b. Jika siswa bisa dengan bantuan dalam melakukan langkah-langkah
pembuatan keterampilan ekobrik maka di beri nilai 1
c. Jika siswa tidak bisa dalam melakukan langkah-langkah pembuatan
ekobrik maka diberi nilai 0
H. Prosedur Penelitian
Berikut langkah-langkah untuk melaksanakan kegiatan penelitian:
1. Persiapan

a. Studi pendahuluan

Kegiatan ini dilakukan di SLB Perwari Padang dilakukan pada
saat peneliti dalam awal kegiatan praktek lapangan.

b. Pengurusan izin penelitian

Dimulai dari pengurusan surat izin penelitian dari Jurusan
Pendidikan Luar Biasa (PLB), Fakultas llmu Pendidikan (FIP),

Universitas Negeri Padang (UNP)

c. Pembuatan instrument penelitian

Instrumen yang ada disusun dalam bentu format indikator yang
terdapat beberapa item yang berisikan alat, bahan serta langkah

dalam pembuatan keterampilan vokasional ekobrik.
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2. Pelaksanaan penelitian

Adapun tahap pelaksanaan peneltian/tahap eksperimen
yang akan peneliti berikan kepada anak adalah sebagai berikut:
a. Pretest

Pada tahapan pretest peneliti memberikan tes kepada siswa
tanpa memberikan perlakuan karena ingin melihat kemampuan
awaltahapan yang di berikan yaitu: Anak tunagrahita ringan
sebanyak lima orang diberikan pretest untuk melihat kemampuan
awal dalam membuat keterampilan vokasional ekobrik.
b. Treatment atau Perlakuan

Treatment diberikan kepada peserta didik menggunakan
pendekatan project based learning. Adapun tahapan treatment atau
perlakuan yang akan dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Tahap pertama yang akan dilakukan adalah memaparkan
tujuan membuat keterampilan vokasional ekobrik serta
hal-hal yang akan dipelajari

2. Peneliti merencanakan pembelajaran dengan project
based learning yang akan diberikan kepada siswa,
meliputi alat dan bahan, proses membuat keterampilan
vokasional ekobrik. Disini peneliti merencanakan
membuat ekobrik menggunakan peralatan seperti
gunting, tongkat kecil, dan bahan yang digunakan adalah

botol plastik, sampah plastik, dan lem kaca.
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3. Selain itu peneliti menentukan bagian dari proyek harus
dikerjakan oleh masing-masing siswa.

4. Kemudian peneliti mengkomunikasikan kepada siswa
tentang rencana yang telah dibuat agar siswa dapat
mengerti tujuan dari proyek yang diberikan. Setelah itu
peneliti menanyakan kesepakatan kepada siswa terhadap
proyek yang direncanakan dan bagian proyek yang harus
siswa kerjakan masing-masing atau kelompok.

5. Peneliti memberikan materi pelajaran menggunakan
project based learning sesuai dengan perencanaan dan
pelaksanaan mengenai  langkah-langkah ~ membuat
keterampilan ~ vokasional ~ ekobrik  yang telah
direncanakan.

c. Postest
Postest dilakukan untuk mengetahui keadaan siswa dengan
hasil keterampilan siswa setelah diberi perlakuan dengan
pendekatan project based learning.
I.  Teknik Analisa Data
Untuk mengolah data hasil penulisan digunakan statistik non
parametrik, hal ini dikarenakan subjek penulisannya kecil serta distribusi
dan populasinya tidak memerlukan uji normatif. Statistik non parametrik
tidak menguji parameter populasi tetapi menguji distribusi. Statistik non

parametrik tidak menuntut banyak asumsi bahwa data yang dianalisis tidak
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harus  berdistribusi normal dan digunakan untuk menganalisis data
normal, ordinal. Teknik analisis data yang digunakan yaitu uji statistic
Mann Whitney. (Muhammad Nazir, 2009) mengemukakan dengan rumus

sebagai berikut :

n2(n2 + 1)
Ul =nl.n2 +T—2R2

nl(nl+1)
U2 =nl.n2 +#—ZR1

Keterangan:

u1/u2 =Koefisien U tes

R1 = Rangking/ peringkat kelompok pretest
R2 = Rangking/ peringkat kelompok posttest
N1 = Jumlah kelompok pretest

N2 = Jumlah kelompok posttest

Dengan kriteria pengujian hipotesis adalah:
Ha diterima jika Unit >Utap
HO diterima jika Unit < Utab

Dimana penelitian ini menggunakan taraf signifikan 95 % atau alfa
= 0,05. Jika hasil penghitungan data dengan taraf signifikan 0,05 % dan
Unit > Uwb pendekatan project based learning dapat meningkatkan
kemampuan keterampilan vokasional membuat ekobrik bagi anak
tunagrahita ringan di SLB Perwari Padang. Sebaliknya jika Unit < Utab

maka pendeketan project based learning tidak dapat meningkatkan
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kemampuan keterampilan vokasional membuat ekobrik bagi anak

tunagrahita ringan di SLB Perwari Padang



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian yang dilaksanakan pada kelas XII di SLB Perwari Padang
dengan jumlah subjek sebanyak lima orang siswa tunagrahita ringan.
Penelitian dilaksanakan pada saat diluar jam pembelajaran. Metode yang
digunakan adalah metode eksperimen dengan jenis one group pretest and
posttest design. Penelitian ini terdapat tiga tahap, pertama ada pretest, yaitu
untuk melihat kemampuan awal anak, kedua treatment kegiatan pada
pemberian perlakuan kepada anak, ketiga posttest yaitu hasil kemampuan
anak setelah mendapatkan perlakuan.

Data yang peneliti dapatkan berdasarkan kemampuan anak dalam
keterampilan vokasional membuat ekobrik, yang meliputi mulai dari
langkah-langkah awal hingga akhir, datanya diuji menggunakan uji statistic.
Nilai yang didapatkan nantinya diuji dengan rumus uji Mann Whitney
(Sugiyono, 2017). Untuk pengolahan data dimulai dengan memasukkan nilai
pretest dan post test kedalam tabel untuk melihat kemampuan awal anak
sebelum diberikan perlakuan atau treatment dan juga untuk melihat

kemampuan anak setelah diberikan perlakuan atau treatment dengan

perlakuan tersebut berupa pendekatan pembelajaran project based learning.
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Berikut hasil pengumpulan data dalam membuat keterampilan ekobrik

dengan menggunakan pendekatan pembelajaran project based learning, yang
terdapat pada tabel berikut:

Tabel 2 Hasil Pretest dan Posttest

No Nama Anak Nilai Pretest Nilai Posttest

1. Al 19 35

2. AD 16 33

3. EL 21 38

4, BM 17 34

5. AT 20 36
Rata-Rata 18,6 35,2

Berdasarkan tabel diatas, dapat dijelaskan bahwa kemampuan awal
(pretest) dan kemampuan setelah diberi perlakuan atau kemampuan akhir
(posttest) dapat dilihat keterampilan vokasional dalam membuat ekobrik

mengalami peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari grafik sebagai berikut:

Al AD EL BM AT

M Pretest M Posttest

40
3

(8]

3

o

2

v

2

o

1

(€]

1

o

]

Grafik 1 Peningkatan Hasil Pretest dan Posttest
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. Pengolahan Data

Pengolahan data dapat dilakukan setelah diperoleh hasil dari pretest dan

posttest yang telah dilaksanakan oleh anak. Selanjutnya dapat menentukan rank

dari masing-masing subjek penelitian sebelum diberi perlakuan (O:) dan

setelah diberi perlakuan (O2) dengan menggunakan uji Mann Whitney. Adapun

hasilnya adalah sebagai berikut:

Tabel 3 Data Persiapan Menghitung Analisis Rank

No | Subjek Penelitian Nilai Rank
1. EL 38 1
2. AT 36 2
3. Al 35 3
4, BM 34 4
5. AD 33 5
6. EL 21 6
7. AT 20 7
8. Al 19 8
Q. BM 17 9
10. AD 16 10

Tahapan selanjutnya yaitu setelah ditentukan dan didapatkan rank untuk

pretest dan posttest maka dilakukan persiapan R: dan R, Berdasarkan data

analisis tesebut dapat diuraikan sebagai berikut:

Tabel 4 Perhitungan Ridan R2

No. Subjek 01 02 R1 Rz
Penelitian

1. EL 21 38 6 1

2. AT 20 36 7 2

3. Al 19 35 8 3

4, BM 17 34 9 4

5. AD 16 33 10 5




Jumlah

40

15

C. Analisis Data

Setelah dilakukan pengolahan data maka didapatlah angka-angka
diperoleh dan akan diolah dengan menggunakan rumus, Selanjutnya data

dirumuskan uji Mann Whitney seperti yang dijelaskan oleh (Moh. Nazir, 2009)

dengan rumusan :

Ma(n-+1
Ui=nino+ malnatl) ZR,
nqln,+1
U, = n1.n2M — ZR,4

Keterangan :

Ui/Uo = Koefesien U tes
R; =40

R> =15

N1 =5

Ny =5

Analisis uji Mann Whitney sebagai berikut :

Uir=nina+

'ﬂ:l:']‘l:+ l:]

— R,

Up=5+2852 45

&

U=55+

Uz = ny.no+

']‘11{']‘11+ 1:]

5(5+1)

— 2R,

40
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U1225+?—15 u2=25+?—40
U= 25+ 15 — 15 U,= 25 + 15 — 40
U= 25 U,=0

Dari hasil perhitungan diatas, dapat dambil kesimpulan melalui uji
Mann Whitney dengan n= 5, a = 0,05 , dan taraf signifikan 95% diperoleh
Uwab= 2 dan nilai Unit= 25 yang diambil berdasarkan nilai hitung terkecil,

karena 0 tidak ada nilainya, sehingga didapat hasil pengolahan data Uni:>

Utab, Hal ini menunjukkan Ha diterima dan HO ditolak. Berdasarkan hasil

pengujian hipotesis tersebut dengan menggunakan uji mann whitney maka

dapat disimpulkan bahwa pendekatan project based learning efektif dalam

meningkatkan kemampuan keterampilan vokasional membuat ekobrik

bagi anak tunagrahita di SLB Perwari Padang.

D. Pembahasan

Pembahasan penelitian ini mengenai efektivitas project based learning
dalam meningkatkan kemampuan vokasional membuat ekobrik bagi anak
tunagrahita ringan kelas XII di SLB Perwari Padang. Pada latar belakang
masalah telah dijelaskan bahwa anak tunagrahita ringan mempunyai
kemampuan yang cukup bagus dalam hal keterampilan, tetapi guru ketika
dalam proses pembelajaran keterampilan kurang melakukan pembelajaran yang
bervariasi, sehingga menyebabkan siswa mudah bosan dan kurang tertarik.
Oleh karena itu, peneliti memberikan keterampilan vokasional membuat
ekobrik menggunakan pendekatan project based learning. Pendekatan ini

bertujuan untuk membentuk analisis masing-masing peserta atau siswa
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tunagrahita ringan di kelas XII di SLB Perwari Padang dalam membuat
ekobrik. (Ayu Hartini, 2017). Ekobrik merupakan sebuah keterampilan yang
terbuat dari botol plastik dan sampah plastik, berangkat dari masalah yang
sedang marak-maraknya di zaman sekarang yaitu banyaknya sampah plastik,
maka dari itu peneliti memberikan keterampilan vokasional ekobrik ini untuk
siswa tunagrahita ringan di SLB Perwari Padang, karena pembuatannya yang
sangat sederhana.

Penelitian ini dimulai dari melakukan pretest, sebelum dilakukan pretest
peneliti memberikan sedikit penjelasan terlebih dahulu mengenai alat dan
bahan dalam pembuatan ekobrik serta langkah-langkahnya. Pretest dilakukan
selama dua kali yang bertujuan untuk melihat kemampuan awal anak dalam
membuat ekobrik dan didapatkan hasil persentase kelima orang anak adalah
18,6 %. Tahapan selanjutnya dilakukan treatment atau perlakuan dengan
menggunakan pendekatan project based learning yang dilaksanakan selama
empat kali pertemuan, pada tahap ini peneliti melakukan penelitian hanya
untuk menentukan batas kemampuan hingga pada akhirnya dilakukan post-test
atau kemampuan akhir , pada tahap ini peneliti melihat kemampuan siswa
dalam membuat ekobrik setelah diberi perlakuan dan didapatkan hasil
persentase kelima orang anak yaitu 35,2%. Jika dilihat dan dibandingkan hasil
pretest dan posttest maka terlihat peningkatan nilai anak. Dengan demikian
anak sudah memiliki kemampuan yang bagus dalam keterampilan vokasional
membuat ekobrik, setelah diberikan perlakuan dengan pendekatan project

based learning.



58

Berdasarkan pengolahan data, diperoleh Unit = 25 yang diambil dari nilai
terkecil dengan taraf signifikan 95% dan o = 0,05 diperoleh Utan = 2 , Jadi Unit
> Uwp maka Ha diterima dan HO. ditolak . Maka dari hasil penelitian ini
dinyatakan bahwa pendekatan project based learning efektif dalam
menigkatkan keterampilan vokasional membuat ekobrik bagi anak tunagrahita

ringan di SLB Perwari Padang.

Berkaitan dengan penelitian tersebut, penelitian ini relevan dengan yang
dilakukan oleh saudari (Dirsa, 2018) dengan variabel terikatnya adalah
kemampuan keterampilan membuat deodoran natural dan variabel bebasnya
adalah pendekatan project based learning. Penelitian membuktikan bahwa
pendekatan pembelajaran project based learning efektif dalam meningkatkan

kemampuan keterampilan membuat deodoran natural bagi anak tunarungu.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dipaparkan bahwa
pendekatan project based learning efektif dalam meningkatkan kemampuan
membuat ekobrik bagi anak tunagrahita ringan di SLB Perwari Padang.

Berdasarkan perhitungan data yang diperoleh dengan menggunakan rumus
uji Mann Whitney didapatkan Unie>Utwn dengan demikian artinya Ha diterima
dan Ho ditolak. Maka dapat disimpulkan bahwa pendekatan project based
learning efektif dalam meningkatkan kemampuan membuat ekobrik bagi anak

tunagrahita ringan di SLB Perwari Padang.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti memberikan saran kepada guru
yang memberikan layanan pendidikan untuk memberikan pembelajaran
keterampilan dengan menggunakan pendekatan project based learning salah
satunya pembuatan ekobrik. Penelitian ini jauh dari kesempurnaan, maka dari
itu peneliti berharap semoga hasil penelitian ini dapat menjadi referensi dalam

memberikan pembelajaran keterampilan kepada siswa.
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LAMPIRAN 1

“Efektivitas Pendekatan Project Based Learning Dalam Meningkatkan

KISI — KISI PENELITIAN
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Keterampilan Vokasional Membuat Ekobrik Bagi Anak Tunagrahita Ringan”
(Pre-Eksperimen Design Pada Kelas XII di SLB Perwari Padang)

Variabel Indikator Aspek Penilaian
B| BD | T
B B
Keterampila 1. Mengenal alat | A. Alat
n vokasional yang 1. Tongkat kecil
membuat digunakan 2. Gunting
ekobrik dalam 3. Masker
membuat 4. Sarung tangan
ekobrik
Mengenal B. Bahan
bahan yang 1. Sampah plastik
digunakan (Tidak tercampur
dalam dengan
membuat kertas,kaca
ekobrik maupun logam)

2. 16 buah Botol
plastik dengan
merk dan ukuran
yang sama (Botol
aqua 600 ml)

3. Lem kaca atau

lem adesive

3. Pelaksanaan

membuat

Langkah-langkah kerja
membuat ekobrik
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ekobrik

Mempersiapkan
seluruh peralatan
dan bahan yang
akan digunakan
untuk membuat
ekobrik
Memasang sarung
tangan
Memasang
Masker

Mencuci sampah
plastik dan botol
plastik hingga
bersih.
Mengeringkan
sampah plastik
dan botol plastik
Memotong
sampah plastik
kecil-kecil supaya
bisa masuk
kedalam botol
plastik
Memasukkan
sampah plastik
yang sudah
dipotong kecil-
kecil tadi ke
dalam botol
plastik satu

persatu atau
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10.

11.

secara perlahan

Mendorong
sampah plastik
yang sudah
dimasukkan tadi
menggunakan
tongkat kecil yang
ujungnya sedikit
tajam supaya
memudahkan
untuk
mendorongnya.

Memadatkan
sampah plastik
didalam botol
hingga mengisi
seluruh ruangan
didalam botol
plastik
Menyusun semua
botol plastik yang
berjumlah 16
botol yang sudah
diisi semua
dengan sampah
plastik

Merekatkan satu
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persatu botol
plastik
menggunakan lem
kaca hingga
menjadi sebuah

modul persegi

yang akan
berbentuk seperti
bangku.

4. Evaluasi Kebersihan dalam
proses dan membuat ekobrik
produk . Tanggung jawab

dalam
mengerjakan
ekobrik
Ketelitian,
kerapian dan
keindahan dalam
membuat ekobrik
Keterangan :
Tidak Bisa (TB) =0
Bisa dengan Bantuan =1
Bisa =2
Rumus
Nilai = skor perolehan x 100%

skor maksimal
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LAMPIRAN 2
INSTRUMEN PENELITIAN

“Efektivitas Pendekatan Project Based Learning Dalam Meningkatkan
Keterampilan Vokasional Membuat Ekobrik Bagi Anak Tunagrahita Ringan”
(Pre- Eksperimen Design Pada Kelas XII di SLB Perwari Padang)

Indikator Aspek Penilaian

B BDB B

A. Mengenal alat 1. Tongkat kecil

dan bahan yang 2. Gunting

digunakan 3. Masker

dalam membuat 4. Sarung tangan

ekobrik 5. Sampah plastik (Tidak
tercampur dengan
kertas,kaca maupun
logam)

6. 16 buah Botol plastik
dengan merk dan
ukuran yang sama
(Botol agua 600 ml)

7. Lem kaca atau lem
adesive

B. Pelaksanaan 1. Mempersiapkan
membuat seluruh peralatan dan
ekobrik bahan yang akan

digunakan untuk
membuat ekobrik
2. Memasang Sarung
tangan
3. Memasang Masker
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Mencuci sampah
plastik dan botol
plastik hingga bersih.
Mengeringkan sampah
plastik dan botol
plastik

Memotong sampah
plastik kecil-kecil
supaya bisa masuk
kedalam botol plastik
Memasukkan sampah
plastik yang sudah
dipotong kecil-kecil
tadi ke dalam botol
plastik satu persatu
atau secara perlahan

Mendorong sampah
plastik yang sudah
dimasukkan tadi
menggunakan tongkat
kecil yang ujungnya
sedikit tajam supaya
memudahkan untuk
mendorongnya.

Memadatkan sampah
plastik didalam botol
hingga mengisi seluruh

ruangan didalam botol
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plastik

10. Menyusun semua botol
plastik yang berjumlah
16 botol yang sudah
diisi semua dengan
sampah plastik

9. Merekatkan satu
persatu botol plastik
menggunakan lem kaca
hingga menjadi sebuah
modul persegi yang

akan berbentuk seperti

bangku.
C. Evaluasi proses 1. Kebersihan dalam
dan produk membuat ekobrik

2. Tanggung jawab dalam
mengerjakan ekobrik

3. Ketelitian,kerapian dan
keindahan dalam
membuat ekobrik

Keterangan :
Tidak Bisa (TB) =0
Bisa dengan Bantuan =1
Bisa =2

Nilai Skor (NS) =X2elleroter o 100%

Nilai Ideal
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LAMPIRAN 3
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

KETERAMPILAN VOKASIONAL

Nama Sekolah : SLB Perwari Padang

Satuan Tingkatan : SMALB

Kelas/Semester : X1 C/I
Pembelajaran : Tematik
Materi : SBDP dan IPA

A. Kompetensi Inti

KI 1. Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya

KI 2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan
tetangganya

KI 3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati, mendengar,
melihat, membaca dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang
dirinya, makhluk ciptaan tuhan dan kegiatannya, serta benda-benda

yang dijumpai dirumah, sekolah, dan tempat bermain.

Kl 4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis,
logis, dan kritis untuk sebuah karya yang estetis dalam gerakan yang
mencerminkan anak sehat dan dalam tindakan yang mencerminkan

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.



B. Kompetensi/Indikator

IPA
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Kompetensi dasar

Indikator

3.1

Mengenal cara menjaga
lingkungan dengan
mengurangi sampah plastik

menjadi sebuah keterampilan

3.11

3.1.2

Mengetahui cara menjaga
lingkungan dengan
mengurangi sampah plastik
menjadi sebuah
keterampilan

Mengetahui cara membuat
sampah plastik menjadi

sebuah keterampilan

SBDP
Kompetensi dasar Indikator
3.6 | Mengenal alat dan bahan 3.6.1 | Menyebutkan alat sederhana
sederhana pada pembuatan pada pembuatan
keterampilan vokasional keterampilan vokasional
ekobrik 3.6.2 | ekobrik
Menyebutkan bahan

sederhana pada pembuatan
keterampilan vokasional

ekobrik

4.6

Menggunakan alat dan bahan
sederhana secara aman pada
pembuatan keterampilan

vokasional ekobrik

4.6.1

4.6.2

Menggunakan alat
sederhana pada pembuatan
keterampilan vokasional
ekobrik

Menggunakan bahan
sederhana pada pembuatan
keterampilan vokasional
ekobrik
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4.7

Membuat produk
keterampilan vokasional
ekobrik

4.7.1

Membuat keterampilan

vokasional ekobrik

C. Tujuan Pembelajaran

1.

Melalui kegiatan pendekatan project based learning , siswa dapat

mengetahui dan menyebutkan alat sederhana dalam pembuatan

keterampilan vokasional ekobrik dengan benar

Melalui kegiatan pendekatan project based learning, siswa dapat

mengetahui dan menyebutkan bahan sederhana dalam pembuatan

keterampilan vokasional ekobrik dengan benar

Melalui kegiatan pendekatan project based learning ,siswa dapat

menggunakan alat sederhana dalam pembuatan keterampilan

vokasional ekobrik dengan benar

Melalui kegiatan pendekatan project based learning, siswa dapat

menggunakan bahan sederhana dalam pembuatan keterampilan

vokasional ekobrik dengan benar

Melalui kegiatan pendekatan project based learning ,siswa dapat

membuat keterampilan vokasional ekobrik dengan benar dan hasilnya

rapi serta bersih.

Melalui pembuatan keterampilan vokasional ekobrik, siswa dapat

mengenal dan memahami cara menjaga lingkungan dengan baik

D. Materi Pembelajaran

1. Alat dan Bahan-bahan membuat Ekobrik

a. Botol plastik berukuran sama
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e. Lem kaca
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f. Masker

g. Sarung tangan

2. Proses Pembuatan Keterampilan Vokasional Ekobrik
Melalui Pendekatan Project Based Learning

Secara umum langkah-langkah pendekatan pembelajaran
project based learning dalam membuat keterampilan vokasional
ekobrik yaitu membuat bangku dari sampah plastik dan botol plastik
adalah sebagai berikut:

a. Penentuan proyek.

Pada langkah ini, siswa tunagrahita ringan menentukan
topik/tema proyek yang diberikan oleh peneliti. Pada tahap
menentukan proyek, peneliti terlebih dahulu menjelaskan masalah
yang akan dipecahkan vyaitu masalah banyaknya sampah plastik
dan botol plastik yang hanya terbuang sia-sia saja dan peneliti

menjelaskan bagaimana cara menyelesaikan masalah tersebut
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dengan membuat suatu proyek dari sampah plastik dan botol
plastik tersebut yaitu membuat sebuah bangku.

b. Perencanaan langkah-langkah penyelesaian proyek.

Pada langkah ini, siswa tunagrahita ringan dibimbing oleh
peneliti merancang langkah-langkah kegiatan penyelesaian proyek
dari awal sampai akhir. Kegiatan perencanaan penyelesaian proyek
ini berisi tentang pelaksanaan tugas proyek, perencanaan
sumber/bahan/alat dapat mendukung tugas penyelesaian proyek
dan kerja sama siswa. Alat dan bahan serta langkah-langkah yang
dibutuhkan dalam membuat keterampilan vokasional ekobrik yang
bisa dilihat dihalaman sebelumnya.

c. Penjadwalan pelaksanaan proyek.

Pada langkah ini, siswa tunagrahita ringan dibimbing dan
didampingi oleh peneliti dalam melakukan penjadwalan yang telah
dirancangnya dan seberapa lama proyek itu dilakukan dalam tahap
demi tahap.

d. Pengawasan dan penyelesaian proyek.

Pada langkah ini, siswa tunagrahita ringan mendapatkan
pengawasan dari peneliti dalam menyelesaikan proyeknya serta
mendapatkan arahan dan bimbingan. Pengawasan ini dilakukan
bertujuan untuk memberikan fasilitas penuh kepada siswa untuk
menyelesaikan proyeknya dengan baik dan pada langkah ini juga

siswa menyelesaikan proyeknya dari awal hingga selesai. Pada



77
kegiatan pengawasan ini, peneliti membuat catatan yang akan
dapat merekam aktivitas siswa dalam melakukan tugas proyek.

e. Penilaian.

Pada langkah ini, peneliti melakukan penilaian terhadap hasil
kerja siswa dalan proyeknya. Penilaian ini dilakukan bertujuan
untuk mengukur ketercapaian siswa dalam menyelesaikan proyek
yang dikerjakannya.

f. Evaluasi hasil proyek.

Pada langkah ini, peneliti dan siswa melakukan refleksi
terhadap aktivitas dan hasil tugas proyek. Pada langkah ini juga
siswa diberi kesempatan untuk menceritakan pengalamannya
kepada peneliti selama menyelesaikan tugas proyek yang
dikerjakan, pada langkah ini juga dilakukan umpan balik terhadap

proses dan produk yang telah dihasilkan.

E. Pendekatan, Metode dan Model Pembelajaran
a. Pendekatan . Saintifik (mengamati, bertanya,
menalar, dan mengkomunikasikan)
b. Metode : ceramah, tanya jawab, diskusi, penugasan,
demonstrasi
c. Model pembelajaran  : Pendekatan project based learning
F. Sumber Belajar dan Media Pembelajaran

Sumber belajar : guru sebagai sumber belajar
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Media Pembelajaran: contoh bangku ekobrik, alat dan bahan membuat
ekobrik

G. Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Kegiatan pembelajaran Alokasi

waktu

Kegiatan Awal 1. Guru dan siswa berdoa bersama-sama

2. Guru mengambil daftar hadir siswa sebelum
melakukan pembelajaran

3. Guru melakukan apersepsi sebagai awal
komunikasi sebelum melakukan pembelajaran
inti

4. Guru memberikan motivasi kepada siswa agar
semangat dalam mengikuti pelajaran yang akan

dilaksanakan

Kegiatan inti a. Mengamati

1. Guru menjelaskan pelajaran yang akan diberikan
kepada anak sesuai materi yang akan diajarkan
yaitu materi tentang banyaknya sampah plastik
dan botol plastik yang terbuang sia-sia saja.
Kemudian guru melakukan pembelajaran
dengan pendekatan project based learning

2. Guru menjelaskan cara agar sampah plastik dan

botol plastik tersebut bisa dijadikan sesuatu yang
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berguna yaitu membuat bangku dari sampah
plastik dan botol plastik tersebut (Ekobrik)

. Guru menunjukkan alat dan bahan yang
digunakan untuk membuat bangku dari sampah
plastik dan botol plastik

. Guru meminta siswa untuk menunjukkan alat
dan bahan yang digunakan untuk membuat
bangku dari sampah plastik dan botol plastik

. Guru menjelaskan langkah-langkah membuat
bangku dari sampah plastik dan botol plastik

. Guru meminta siswa untuk mempraktekkan cara
membuat bangku dari sampah plastik dan botol
plastik

. Siswa diminta untuk memperhatikan penjelasan
guru tentang cara membuat bangku dari sampah
plastik dan botol plastik

. Guru memotivasi siswa untuk mengamati
langkah-langkah dalam pembuatan bangku dari
sampah plastik dan botol plastik.

. Guru membimbing siswa membuat bangku dari
sampah plastik dan botol plastik.

. Menanyai

. Guru dan siswa bertanya jawab tentang cara
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membuat bangku dari sampah plastik dan botol

plastik

. Guru bertanya jawab dengan siswa tentang alat

dan bahan yang digunakan untuk membuat kursi

dari sampah plastik dan botol plastik

. Guru memberikan kesempatan kepada siswa

untuk bertanya

Mengasosiasikan / mengelola informasi

. Guru meminta siswa untuk membuat bangku

dari sampah plastik dan botol plastik

. Mengkomunikasikan

. Siswa mampu mempraktekan hasil

pengamatannya dalam membuat bangku dari

sampah plastik dan botol plastik

Penutup

. Guru Dbersama siswa menyimpulkan hasil

pembelajaran

. Guru menyampaikan pesan-pesan moral

. Guru dan siswa berdoa sesudah kegiatan

pembelajaran

. Guru menutup pelajaran dan mengucapkan

salam




F. PENILAIAN

a. Teknik penilaian

b. Bentuk instrumen penilaian
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: Tes perbuatan

No

Kegiatan

Kriteria

2110

1.

Menyiapkan alat dan
bahan membuat kursi
dari sampah plastik dan

botol plastik (Ekobrik)

Menyiapkan alat:

1.

2.

Tongkat Kecil

Gunting

Menyiapkan bahan:

=

N

Sampah plastik
Botol plastik dengan merk dan
ukuran yang sama

. Lem adesive/Lem kaca

4. . Masker

5. . Sarung tangan

Proses pembuatan kursi
dari sampah plastik dan

botol plastik (Ekobrik)

Mempersiapkan seluruh peralatan dan
bahan yang akan digunakan untuk
membuat ekobrik

Memasang sarung tangan

Memasang masker

Mencuci sampah plastik dan botol
plastik hingga bersih

Mengeringkan sampah plastik dan
botol plastik

Memotong sampah plastik kecil-kecil
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10.

11.

supaya bisa masuk kedalam botol
plastik

Memasukkan sampah plastik yang
sudah dipotong kecil-kecil tadi ke
dalam botol plastik satu persatu atau
secara perlahan

Mendorong sampah plastik yang sudah
dimasukkan tadi menggunakan tongkat
kecil yang ujungnya sedikit tajam
supaya memudahkan untuk
mendorongnya.

Memadatkan sampah plastik didalam
botol hingga mengisi seluruh ruangan
didalam botol plastik

Menyusun semua botol plastik yang
berjumlah 16 botol yang sudah diisi
semua dengan sampah plastik

Merekatkan satu persatu botol plastik
menggunakan lem kaca hingga
menjadi sebuah modul persegi yang

akan berbentuk seperti bangku.

Evaluasi proses dan

produk

1.
2.

Kebersihan dalam membuat ekobrik
Tanggung jawab dalam mengerjakan
ekobrik

Ketelitian,kerapian dan keindahan

dalam membuat ekobrik
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Keterangan:
Nilai 2 jika anak bisa melakukan dengan benar
Nilai 1 jika anak bisa dengan bantuan
Nilai 0 jika anak tidak bisa melakukan sama sekali

Nilai = nilai skor yang diperoleh x 100

Skor maksimal

Peneliti

Anggie Kurnia
Dermawan

15003085



LAMPIRAN 4

ASESSMEN MOTORIK HALUS ANAK TUNAGRAHITA
RINGAN
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NO

INDIKATOR

Al

AD

EL

BM

AT

B

B | TB

B | TB

Mengambil Benda

a. Anak mampu melihat dan
memperhatikan alat-alat yang ada
di depannya

b. Anak dapat mengambil kain dan
melipat menjadi dua bagian

c. Anak dapat mengambil benda
yang ada di depannya

Menggenggam

a. Anak dapat menggenggam pensil

b. Anak dapat menggengam plestisin

c. Anak dapat menggenggam tongkat
kecil

< |22

< |22

< |22

2212

2212

Memegang

a. Anak dapat memegang pensil
dengan dua jari yaitu dengan telunjuk
dan ibu jari

b. Anak dapat memegang pensil
dengan tiga jari

c. Anak dapat memegang pensil
dengan empat jari

d. Anak dapat memegang pensil
dengan lima jari

Meremas

a. Anak dapat meremas plastisin

b. Anak dapat meremas kertas

Mencoret

a. Anak dapat mencoret bebas
dengan pensil

b. Anak dapat mencoret bebas
dengan spidol

c. Anak dapat mencoret bebas
dengan pensil warna
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Mewarnai bentuk

a. Anak dapat mewarnai bentuk
lingkaran

b. Anak dapat mewarnai bentuk segi
empat

c. Anak dapat mewarnai bentuk
persegi panjang

d. Anak dapat mewarnai bentuk
segitiga

e. Anak dapat mewarnai bentuk
lingkaran

<] 21 <21 =21 <]

<] 21 <21 =21 <]

<] 21 <21 =21 <]

2] 21 =21 <21 <2

2] 21 =21 <21 <2

Menghubungkan titik-titik

a. Anak dapat menghubungkan dua
titik

b. Anak dapat menghubungkan titik
menjadi garis vertikal

c. Anak dapat menghubungkan titik
menjadi garis horizontal

d. Anak dapat menghubungkan titik
menjadi miring ke kanan dan ke Kiri

e. Anak dapat menghubungkan titik
menjadi garis lengkung

<] 21 =<2 =21 <]

f. Anak dapat menghubungkan titik
menjadi lingkaran

2] =2l 2] 2] 2] 2]

<] 2] <] 2] <21 <2

<] <21 =21 2] =21 <2

<] <21 =21 2] =21 <2

Menirukan bentuk

a. Anak dapat menirukan bentuk
angka 1

b. Anak dapat menirukan bentuk
garis vertical

c. Anak dapat menirukan bentuk
garis horizontal

d. Anak dapat menirukan bentuk
garis lengkung

<] 2] <21 <2

e. Anak dapat menirukan bentuk
lingkaran

f. Anak dapat menirukan bentuk segi
empat

g. Anak dapat menirukan bentuk
persegi panjang

h. Anak dapat menirukan bentuk
segitiga

<) 2] 2] 2] 2] 2] <21 2]

2 2] 2] 2] <2 2] <21 <2

<] 21 =2 21 =2 24 =2 2

<] 21 =2 21 =2 2 =2 2

Menggunting

a. Anak dapat menggunting kertas
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tanda pola

b. Anak dapat menggunting kertas
dengan pola

Persentase hasil
Al =2 X100% =94 %

" 36

AD = % X 100% = 100%

EL :2 X 100% = 100%

BM = 2 X 100% = 100%

_ 36

AT = ” X 100% = 100%
Keterangan
B = Bisa

B = Tidak bisa
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LAMPIRAN 5
TES KOORDINASI MATA TANGAN
NO | INDIKATOR Al AD EL BM_| AT
B BB |TB|(B |TB|B |TB|B |TB

1. | Membuka bungkus plastik botol v N N N N

2. | Mencuci botol N N N J N

3. | Memasang tutup botol \ \ N V N

4. | Memasang lem pada botol N N N N

5. | Merekatkan botol N N N N N

Persentase hasil

5

Al =2 X100% =100 %
AD =2 X 100% = 100%
EL =2 X 100% = 100%
BM =2 X 100% = 80%
AT =2 X 100% = 100%
Keterangan

B = Bisa

TB  =Tidak bisa




LAMPIRAN 6
Rekapitulasi Pretest

Kemampuan Membuat Keterampilan VVokasional Ekobrik
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INDIKATOR ASPEK PENILAIAN
Al AD EL BM AT
BD | TB BD | TB | B |BD | TB BD | TB BD
B B B B B
A. Mengenal 1. Tongkat Kecil \ N N V N
alat dan 2. Gunting
bahan yang \
digunakan | 3. Masker \ v \
dalam v
membuat 4. Sarung Tangan v v v v v
ekobrik 5. Sampah Plastik N N N v
\/
6. 16 buah Botol N N N N N
plastik dengan
merk dan ukuran
yang sama/Aqua
600 ml
7. Lem Kaca/ N N N
Lem adesive \
B. Pelaksanaan | 1.Mempersiapkan N \ \ \ v
membuat seluruh peralatan
Ekobrik dan bahan yang
akan digunakan
untuk membuat
ekobrik
2. Memasang N N N N
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sarung tangan

3. Memasang
Masker

4. Mencuci
sampah plastik
dan botol plastik
hingga bersih.

5. Mengeringkan
Sampah plastik
dan botol plastik

6. Memotong
sampah plastik

kecil-kecil supaya

bisa masuk
kedalam botol
plastik

7. Memasukkan
sampah plastik
yang sudah
dipotong kecil-
kecil tadi ke
dalam botol
plastik satu
persatu atau

secara perlahan

8. Mendorong
sampah plastik
yang sudah

dimasukkan tadi
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menggunakan
tongkat kecil
yang ujungnya
sedikit tajam
supaya
memudahkan
untuk

mendorongnya.

9. Memadatkan
sampah plastik
didalam botol
hingga mengisi
seluruh ruangan
didalam botol

plastik

10. Menyusun
semua botol
plastik yang
berjumlah 16
botol yang sudah
diisi semua
dengan sampah

plastik

11. Merekatkan
satu persatu botol
plastik
menggunakan lem

kaca hingga
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menjadi sebuah
modul persegi
yang akan
berbentuk seperti
bangku.

C. Evaluasi
proses
dan
produk

1. Kebersihan
dalam membuat
ekobrik

2. Tanggung
jawab dalam
mengerjakan
ekobrik

3. Ketelitian,
kerapian dan
keindahan dalam

membuat ekobrik

Jumlah

19

16

21

17

20

Keterangan

Bisa (B)

Bisa dengan Bantuan (BB)

TidakBisa (TB)

(*) Keterangan keindahan dalam membuat ekobrik

2 . jika hasil dalam mengemas terlihat bagus
1 : jika hasil mengemas terlihat kurang bagus
0 : jika hasil mengemas tidak bagus

(*) Keterangan Ketelitian dalam membuat ekobrik

1

0

: jika anak bisa dengan bantuan

: jika anak tidak bisa sama sekali

. jika anak dapat melakukan dengan benar




2 : Jika anak teliti dalam membuatnya
1 : jika anak kurang teliti dalam membuatnya
0 : jika anak tidak teliti dalam membuatnya

(*) Keterangan Kerapian dalam membuat ekobrik
2 . jika proses membuat ekobrik anak rapi
1 : jika proses membuat ekobrik anak kurang rapi

0 . jika proses membuat ekobrik anak tidak rapi
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LAMPIRAN 7

Rekapitulasi Posttest

Kemampuan Membuat Keterampilan Vokasional Ekobrik
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INDIKATO ASPEK PENILAIAN
R Al AD EL BM AT
B (BD|TB|/B|BD|TB| B |BD|TB|B |BD | TB | B | BD
B B B B B
D. Mengenal | 1. Tongkat Kecil N N N N N
alatdan | 2. Gunting \ \ N \ \
bahan 3. Masker N \ N N N
yang 4. Sarung Tangan | \ N N N
digunaka |5 Sampah Plastik | N N N N
ndalam | 6. 16 buah Botol N N \ \
membuat | plastik dengan
ekobrik | merk dan ukuran
yang sama/Aqua
600 ml
7. Lem Kaca/ N N N N N
Lem adesive
E. Pelaksana | 1.Mempersiapkan | \ \ \ \
an seluruh peralatan
membuat | dan bahan yang
Ekobrik | akan digunakan
untuk membuat
ekobrik
2. Memasang N N \ N N
sarung tangan
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3. Memasang
Masker

4. Mencuci
sampah plastik
dan botol plastik
hingga bersih.

5. Mengeringkan
Sampah plastik
dan botol plastik

6. Memotong
sampah plastik
kecil-kecil supaya
bisa masuk
kedalam botol

plastik

7. Memasukkan
sampah plastik
yang sudah
dipotong kecil-
kecil tadi ke
dalam botol
plastik satu
persatu atau
secara perlahan

8. Mendorong
sampah plastik
yang sudah
dimasukkan tadi

menggunakan
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tongkat kecil
yang ujungnya
sedikit tajam
supaya
memudahkan
untuk

mendorongnya.

9. Memadatkan
sampah plastik
didalam botol
hingga mengisi
seluruh ruangan
didalam botol

plastik

10. Menyusun
semua botol
plastik yang
berjumlah 16
botol yang sudah
diisi semua
dengan sampah

plastik

11. Merekatkan
satu persatu botol
plastik
menggunakan lem
kaca hingga

menjadi sebuah
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modul persegi
yang akan
berbentuk seperti

bangku.

F. Evalu
asi
proses
dan
produ
k

1. Kebersihan N N N N
dalam membuat
ekobrik

2. Tanggung \ N N N
jawab dalam

mengerjakan
ekobrik

3. Ketelitian, N N N N
kerapian dan
keindahan dalam

membuat ekobrik

Jumlah 35 33 38 34

36

Keterangan

Bisa (B) 2 . jika anak dapat melakukan dengan benar
Bisa dengan Bantuan (BB) 1 : jika anak bisa dengan bantuan

Tidak Bisa (TB) 0 - jika anak tidak bisa sama sekali

(*) Keterangan keindahan dalam membuat ekobrik

2 : jika hasil dalam mengemas terlihat bagus
1 : jika hasil mengemas terlihat kurang bagus
0 . jika hasil mengemas tidak bagus

(*) Keterangan Ketelitian dalam membuat ekobrik

2 . jika anak teliti dalam membuatnya




1 . jika anak kurang teliti dalam membuatnya
0 : jika anak tidak teliti dalam membuatnya
(*) Keterangan Kerapian dalam membuat ekobrik
2 : jika proses membuat ekobrik anak rapi
1 : jika proses membuat ekobrik anak kurang rapi

0 . jika proses membuat ekobrik anak tidak rapi
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LAMPIRAN 8

A O X O =2 W Z2 FF < uw



1. Pretest

Peneliti sedang menjelaskan tentang pretest

tentang pretest

99
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2. Intervensi atau treatment

Peneliti melakukan intervensi dengan pendekatan project based learning

o -

Peneliti sedang menjelaskan proyek dengan subjek dan menjelaskan alat dan
bahan

Peneliti sedang menjelaskan langkah-langkah membuat proyek dengan subjek
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3. Posttest

Subjek penelitian sedang membuat proyek Hasil Postest Siswa

Subjek penelitian sedang membuat proyek Hasil Postest Siswa
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Hasil postest siswa Hasil postest siswa

Hasil Posttest Siswa ) Hasil Posttest Siswa

Hasil Ekobrik Siswa dan dibentuk menjadi sebuah bangku
Hasil akhir posttest setelah anak menyusun dan mengelem ekobrik secara

bergantian menjadi sebuah bangku.

Keterangan : Jumlah ekobrik yang dibuat yaitu 16 buah untuk disusun dan dilem
menjadi bangku, dari masing-masing siswa, mereka hanya dapat membuat 3 buah,
tetapi ada 1 orang siswa dapat membuat 4 buah, dia memang memiliki
kemampuan yang sedikit berbeda dari siswa lainnya.
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